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Adanya sebuah proses yang berlaku dalam sebuah ilmu manajemen, proses 
tersebut subtansinya adalah mempengaruhi atau pemberian contoh dari seorang 
pemimpin terhadap pengikutnya dalam upaya mencapai tujuan organisai yang 
diharapkan.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Bagaimana gaya kepemimpinan 
di KUA kecamatan Rilau Ale. 2) Bagaimana kedisiplinan pegawai di KUA kecamatan 
Rilau Ale. 3) Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan pegawai 
di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Objek penelitian ini adalah Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba dan seluruh pegawainya. Jumlah 
sampel sebanyak 13 orang dengan menggunakan sampel jenuh. Adapun Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 
analisis regresi sederhana, koefisien korelasi (r) dan uji hipotesis dengan menggunakan 
program SPSS versi 22.   
Hasil dari penelitian ini diketahui analisis regresi sederhana yang dimana 
hasilnya menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 18.067 dan nilai koefisien regresi (b) 
sebesar 0,521 yang menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan (X) = 0 atau meskipun 
tidak terdapat gaya kepemimpinan pada KUA Kecamatan Rilau Ale maka tidak akan 
mengganggu kedisiplinan pegawai itu sendiri dan hasil dari kedisiplinan pegawai yang 
dicapai sebesar 0,521 atau 52.1% sedangkan hasil nilai konstanta menunjukka bahwa 
jika terdapat gaya kepemimpinan (X) akan berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai 
di KUA Kecamatan Rilau Ale (Y), karena nilainya positif maka pengaruhnya searah, 
artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila gaya kepemimpinan (X) 
mengalami kenaikan 1% maka akan menghasilkan kedisiplinan pegawai sebesar 18% 
Data yang telah diolah kemudian dinyatakan tidak signifikan namun tetap bisa 
dikatakan berpengaruh akan tetapi ada atau tidaknya gaya kepemimpinan akan tetap 
membuat kedisiplinan pegawai tidak terganggu, karena terbukti pada hasil analisis 
koefisien (R) menyatakan bahwa tingkat hubungannya kuat akan tetapi tidak 
berpengaruh nyata.  
  
 







A. Latar Belakang Masalah 
Dalam kehidupan masyarakat, suatu lembaga formal maupun non formal pasti 
selalu ada seseorang yang dianggap lebih dari yang lain atau dianggap sebagai 
panutan di dalam suatu lembaga atau organisasi apapun di masyarakat. Seseorang 
yang memiliki kemampuan yang lebih tersebut kemudian diangkat atau ditunjuk 
sebagai orang yang dipercayakan untuk mengatur orang lain, dan orang yang seperti 
itu disebut sebagai pemimpin.  
Menghadapi persaingan yang semakin kompleks serta semakin 
berkembangnya ilmu pengetahuan teknologi pada saat ini, peran pemimpin sangat 
dibutuhkan untuk menggerakkan dan menjalankan roda organisasi terutama dalam 
pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) serta kinerja yang baik. Karena pemimpin 
yang mempunyai wewenang atau amanah untuk memerintah orang lain yang berada 
di lingkungan kerja. 
Sumber daya manusia yang berkualitas adalah manusia yang  mempunyai 
keterampilan, kemampuan dan etos kerja yang tinggi. Didalam lembaga atau instansi 
manapun akan memerlukan pegawai yang memiliki kepribadian dan memiliki 
kemampuan serta kecakapan dalam mengambil keputusan layaknya seorang 
pemimpin dan ini akan sangat membantu dalam suatu proses pengambilan keputusan 
yang akan diambil karena akan melibatkan seluruh sumber daya manusia yang ada 
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didalamnya.1 Serta sifat yang paling penting yang harus dimiliki didalam pribadi 
pegawai itu sendiri adalah sifat disiplin dalam diri mereka masing-masing. 
Disiplin adalah  sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
mentaati norma-norma peraturan yang berlaku disekitarnya.2  
Menurut Rivai, disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para manajer 
untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 
perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan kesediaan 
seeorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang 
berlaku.3  
Kedisiplinan dalam dunia kerja merupakan salahsatu fungsi manajemen 
sumber daya manusia yang penting dan merupakan kunci terwujudnya tujuan, karena 
tanpa adanya disiplin maka akan sulit untuk mencapai tujuan kita dengan maksimal. 
Dan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kedisiplinan itu dapat tercapai ialah 
dari pemimpin, jika pemimpin dalam suatu lembaga tersebut mampu memberi 
pengaruh yang baik agar para pegawainya lebih memperhatikan mengenai 
kedisiplinan itu sendiri. 
Pemimpin yang baik adalah pemimpin yang mampu berjalan terlebih dahulu, 
memberikan contoh bagaimana seharusnya bekerja, bagaimana seharusnya sadar 
                                                          
1 Wibowo, Yuliani Restu. Peran kepemimpinan dalam meningkatkan kedisiplinan pegawai 
pada badan penanaman modal daerah jawa tengah. Skripsi. Universitas Negeri Semarang : semarang. 
2013 
2 Edy sutrisno, manajemen sumber daya manusia, (Jakarta: kencana, 2009),hlm.86 
3  Jaya, kadek yudi prawira, dkk. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap disiplin kerja 
pegawai di Dinas Balai Bahasa Provinsi Bali. Bali. E. Jurnal manajemen unad vol.4, No.9, 2015 : 
2702-2721. 2015  
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tentang betapa pentingnya kedisiplinan dan bagaimana harusnya mengabdi kepada 
kepentingan umum dan kepentingan segenap anggota organisasi. 
Kepemimpinan  merupakan kekuatan aspirasional, semangat dan kekuatan 
moral yang kreatif yang mampu mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikap, 
sehingga mereka menjadi paham dengan keinginan pemimpin. 
Disamping juga mereka dapat mengetahui tentang hak, kewajiban dan 
tanggung jawab mereka sebagai perangkat penting tercapainya tujuan lembaga 
ataupun instansi tempat mereka bekerja. 
Dalam mencapai semua itu seorang pemimpin harus tahu sikap atau gaya 
kepemimpinan seperti apa yang baik untuk digunakan dalam proses membina 
kedisiplinan para pegawai tersebut. 
Dalam kaitan ini kopetensi yang dibutuhkan dalam pencapaian kedisiplinan 
pegawai adalah pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan yang efektif serta 
didukung oleh pegawai itu sendiri yang mempunyai dalam menyadari pentingnya 
kedisiplinan dalam dunia kerja. Dengan optimalnya semua itu maka akan membuat 
organisasi berhasil mewujudkan visi dan misi. 
Berdasarkan observasi pra penelitian dengan Rafiq melalui media sosial 
whatsapp dan via telfon, bapak Rafiq sebagai penyuluh sekaligus Humas di KUA 
Kec. Rilau Ale mengatakan bahwa gaya kepemimpinan Kepala Kantor Urusan 
Agama sangat berpengaruh terhadap tingkat kedisiplinan pegawai yang ada.4 Dan 
salah satu upaya kepala kantor urusan agama untuk mewujudkan itu adalah beliau 
                                                          





memang sangat menekankan kepada seluruh pegawai untuk tetap mempererat 
silaturahim, saling menghargai dan yang paling penting beliau juga sering 
menekankan agar para pegawai tetap bekerja dengan baik dan tetap datang tepat 
waktu. 5 
Dan juga pegawai di KUA Kec. Rilau Ale terbagi atas dua ada PNS dan ada 
pula yang NON PNS dan menurut keterangan yang didpatkan bahwa ada perbedaan 
waktu kerja antara PNS dan NON PNS yaitu khusus pegawai negeri sipil, mereka 
masuk kantor setiap harinya tapi bagi yang non melainkan hanya di waktu tertentu. 
Kantor Urusan Agama adalah kantor yang bertugas membantu dalam  
melaksanakan sebagian tugas dari kantor kementrian agama atau kota kabupaten 
dibidang urusan agama islam di wilayah kecamatan.6 Yang bertugas menyelenggaran 
statistic dan dokumentasi pemberdayaan masyarakat penyuluhan dan pengawasan 
menyelenggaran surat menyurat, pengurusan surat, kearsipan, pencatatan nikah rujuk, 
mengurus dan membina masjid, zakat, wakaf, ibadah sosial, pengembangan keluarga 
sakinah, kependudukan sesuai dengan peraturan menteri Agama Republik Indonesia.7 
Dan Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale yang merupakan objek penelitian  
Berdasarkan pengertian diatas serta hasil pra penelitian, maka penelitian 
skripsi ini akan mempunyai maksud dan tujuan untuk mengetahui usaha serta cara 
yang dilakukan oleh Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale dalam 
menjaga dan membina kedisiplinan para pegawainya.   
                                                          
5 Rafiq, Bagian Humas Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale, Wawancara, tgl 10 Juni 
2019 
6 KMA No.517 Tahun 2001 pasal 2 
7 PMA No. 1 Tahun 1996- Tata Persuratan 
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Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, serta hasil pra penelitian yang 
diuraikan, maka penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut tentang.: “ Gaya 
Kepemimpinan Dalam Membina Kedisiplinan Pegawai Di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba”.  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagamana gaya kepemimpinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba? 
2. Bagaimana kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba? 
3. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan pegawai di 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang 
masih harus dibuktikan kebenarannya melalui penelitian.8 
Seperti yang diketahui dalam suatu lembaga, pemimpin mempunyai cara 
atau gaya kepemimpinan tersendiri untuk mendorong serta mengarahkan para 
pegawainya agar selalu disiplin dalam menjalankan tugasnya, dalam penelitian ini 
penulis berfokus terhadap bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap 
kedisiplinan para pegawai. Seperti yang dibuktikan oleh Rizka Miladiyah yang 
menemukan bahwa gaya kepemimpinan kepala sekolah berada berada di kategori 
persentase tertinggi dengan menggunakan alisis statistik deskriptif bahwa terdapat 
                                                          
8 Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis. (Bandung: Alfabeta 2010),  h. 93. 
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pengaruh gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru.9 Begitu pula 
dengan penelitian Mohammad Alfian bahwa telah diperoleh hasil dengan 
mengunakan analisis regresi sederhana telah menunjukkan bahwa memang 
terdapat pengaruh antara gaya kepemimpinan kepala sekolah terhadap 
kedisiplinan guru di MAN se-kota Makassar.10 
Berdasarkan pedoman dari hal tersebut maka penulis menduga bahwa 
pada penelitian ini yaitu gaya kepemimpinan kepala kantor memiliki pengaruh 
dalam meningkat kedisiplinan pegawai pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. Maka hipotesis penelitian ini adalah:  
H0: Tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan 
pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
H1: Terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan pegawai 
di KUA Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba.  
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian  
Untuk menghindari penafsiran yang keliru dalam memahamin karya ilmiah 
dan bahasan yang meluas tentang judul yang akan diteliti, maka perlu penulis 
kemukakan definisi operasional dan ruang lingkup penelitian. Adapun definisi 
operasional dan ruang lingkup penelitian adalah sebagai berikut: 
                                                          
9 Rizka Miladiyah, Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Kepala  Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
di SMA Negeri 1 Selayar,(Makassar. Undergraduate(S1)  thesis Universitas Islam  Negeri Alauddin 
Makassar  2018) 
10  Mohammad  Alfian, Pengaruh Gaya Kepemipinan Kepala Sekolah Terhadap Tingkat 
Kedisiplinan Se-Kota Makassar,( Makassar. Undergraduate(S1)  thesis Universitas Islam  Negeri 
Alauddin Makassar  2018) 
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1. Gaya Kepemimpinan (X) pada dasarnya ini menyangkut pribadi seorang 
pemimpin sebagai perwujudan tingkah lakunya tentang sikap atau tentang 
gaya kepemimpinan yang ia terapkan untuk mempengaruhi bawahannya agar 
sasaran dan tujuan organisasi dapat tercapai. Adapun indikator dari Gaya 
Kepemimpinan ini, penulis menggunakan teori Kartini Kartono, gaya 
kepemimpinan terbagi dalam 6 gaya. Antara lain.11 
a) Sifat 
Penetapan sifat sebagai seorang pemimpin tentu menjadi pengaruh 
yang sangat besar dalam keberhasilannya menjadi seorang pemimpin. Serta 
kemampuan pribadi dan perangai yang baik.   
b)  Kebiasaan  
Kebiasaan seorang pemimpin yang menjadi penentu pergerakan yang 
dilakukan oleh pemimpin. Dan kebiasaan dari seorang pemimpin ini yang bisa 
menggambarkan apakah dia adalah pemimpin yang baik atau sebaliknya.  
c)  Tempramen  
Tempramen adalah gaya perilaku yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin serta ciri khas yang dimiliki oleh pemimpin dalam menanggapi dan 
berinteraksi dengan orang lain. Beberapa pemimpin bertempramen aktif, 
sedangkan yang lainnya tenang. Deskripsi ini menunjukkan adanya variasi 
tempramen.  
 
                                                          




d)  Watak 
Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi penentu 
bagi keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi keyakinan 
(determination), ketakutan (persistence), daya tahan (endurance) keberanian 
(courage). 
e)  Kepribadian  
Kepribadian seseorang pemimpin menetukan keberhasilannya, yang 
ditentukan oleh sifat-sifat/karakteristik yang dimilikinya. 
2. Kedisiplinan Pegawai (Y) kedisiplinan pegawai merupakan sikap pegawai 
yang sangat menunjang tercapainya tujuan organisasi dan disiplin juga 
merupakan sikap kepatuhan dalam mentaati peraturan-peraturan yang ada 
disekitarnya. Adapun indikator kedisiplinan yang digunakan penulis yaitu 
menurut Hasibuan.12 
a) Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 
serta cukup menantang  bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa 
tujuan (pekerjaan) yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan 
kemampuan karyawan yang bersangkutan agar dia bekerja dengan sungguh-
sunguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 
 
                                                          
12 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, edisi revisi (Jakarta : PT 
Aksara,2013), hlm, 195 
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b) Teladan Pemimpin 
Seorang pemimpin dijadikan sebagai panutan dan teladan terhadap 
bawahannya maka pemimpin sebaliknya akan memberikan contoh yang baik 
agar bawahannya pun akan melakukan hal yang serupa yang dilakukan oleh 
pemimpinnya, seperi jika pemimpin jujur maka bawahan juga akan jujur dan 
jika pemimpin disiplin maka bawahannya pasti akan ikut disiplin. 
c) Balas Jasa 
Balas jasa yang merupakan penghargaan dari perusahaan terhadap 
kinerja para karyawan baik dalam bentuk gaji atau kesejahteraan atau dalam 
bentuk apapun itu sangatlah mempenaruhi kedisiplinan, kinerja dan kecintaan 
seorang karyawan terhadap pekerjaannya. 
d) Keadilan 
Keadilan yang berkaitan langsung dengan sifat dan ego manusia yang 
ingin diperlakukan sama ikut menjadi pengaruh besar untuk terwujudnya 
kedisiplinan para karyawan. Maka dari itu pemimpin harus pandai bersikap 
adil dalam memperlakukan semua karyawanya. 
e) Waskat (pengawasan melekat) 
Waskat yang mengharuskan pemimpin harus aktif dan terjun langsung 
dalam melihat perkembangan dan perilaku karyawan, sikap  karyawan dan 
kedisiplinan karyawan serta menuntut akan akan adanya kebersamaan yang 
terjalin antara pemimpin dan bawahannya. Karena dengan demikian 




f) Sanksi atau Hukuman 
Dalam dunia kerja ada sanksi dan hukuman yang berlaku dan 
mengikat, agar para karyawan mampu menjaga kedisiplinannya agar tetap 
baik dan tidak mendapat konsekuensinya. Karena itu sanksi dan hukuman 
sangat berperan penting terhadap kedisiplinan.  
g) Ketegasan  
Ketegasan seorang pemimpina dalam bertindak menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan  pegawai, seperti berani dalam 
dan tegas dalam memberi tindakan bahkan memberlakukan hukuman yang 
telah disepakati. Pemimpin yang berani bertindak demikian juga akan 
disegani oleh bawahannya.  
h) Hubungan Kemanusiaan 
Hubungan kemanusiaan, kecil namun besar pengaruhnya terhadap 
keharmonisan dan keharmonisan akan menciptakan keakraban dan dengan itu 
akan tercapai kerjasama yang baik antara sesama karyawan dan efek yang 
paling besar adalah akan menambah tigkat kedisiplinan para karyawan.  
E. Tinjauan Pustaka 
Beberapa hasil studi empiris yang memiliki relevansi dengan penelitian ini 
diharapkan lebih mempertajam dan memperkuat rumusan kerangka pikir. Penelitian 
terdahulu sangat penting sebagai dasar pijakan dalam rangka penyusunan penelitian 




Rizka Miladiyah Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar pada tahun 
2018, Gaya Kemepimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru di SMA Negeri 1 
Selayar. Adapun metode penelitian ini adalah hasil analisis statistik deskriptif yang 
menunjukkan gaya kepemimpinan kepala sekolah ternyata berada pada kategori 
sedang dengan presentase tertinggi yaitu 68,89% dan kinerja guru berada pada 
kategori sedang dengan persentase tertinggi yaitu 71,11%. Hasil analisis statistik 
inferensial menunjukkan nilai t hitung x = 4,166 > t0,05(45) = 2,021 dengan taraf 
signifikan 5% dengan demikian terdapat pengaruh gaya kepemimpinan keplala 
sekolah terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Selayar.13 
Andri Avisha Universitas Muhammadiah Surakarta tahun 2017, Gaya 
Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di SMAN 1 
BULU. Dari hasil penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan analisis 
induktif yang dilakukan dan berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini ada 
tiga tipe gaya kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah  yaitu 
kepemimpinan demokratis, kepemimpinan situasionan dan kontingensi serta 
kepemimpinan otoriter. Dan ditarik kesimpulan bahwa ketiga gaya kepemimpinan 
yang digunakan itu mampu meningkatkan kinerja para guru.14 
Mohammad Alfiyan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar tahun 2018, 
Pengaruh Gaya Kepemimpian Kepala Sekolah Terhadap Tingkat Kedisiplinan Guru 
                                                          
13 Rizka Miladiyah, Pengaruh  Gaya Kepemimpinan Kepala  Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
di SMA Negeri 1 Selayar,(Makassar. Undergraduate(S1)  thesis Universitas Islam  Negeri Alauddin 
Makassar  2018) 
14 Andri Avisha, Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di 
SMAN 1 BULU, (Surakarta: skripsi FAI UMS 2017) 
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MAN Se-Kota Makassar.15 Hasil penelitian yang menggunakan analisis deskriptif ini 
mendapatkan hasil bahwa seluruh kepala sekolah MAN yang berada di kota makassar 
ini rata-rata menggunakan tipe kepemimpinan demokratis dan adapun kedisiplinan 
dari para kepala sekolah MAN ini juga sangat baik. Dengan demikian dapat kita 
ketahui melalui hasil persentasi masing-masing bahwa memang terdapat pengaruh 
gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan para guru di MAN se-kota Makassar ini.  
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui gaya kepemimpinan di KUA Kecamatan Rilau Ale 
2. Untuk mengetahui kedisiplinan pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh  gaya kepemimpinan terhadap 
kedisiplinan pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale 
Adapun manfaat penelitian ini adalah : 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
referensi atau masukan bagi perkembangan kinerja pegawai  khususnya 
dari segi kedisiplinannya mengenai gaya kepemimpinan  dalam membina 
kedisiplinan pegawai.  
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi insan akademik, penelitian ini dapat menyajikan informasi 
mengenai gaya kepemimpinan dalam membina kedisiplinan 
pegawai dalam suatu lembaga atau perusahaan. 
b. Bagi KUA kecamatan Rilau Ale diharapkan ini mampu menjadi 
bahan referensi yang bermanfaat untuk menentukan  arah yang 
lebih baik dan agar  tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik 
pula. 
c. Bagi peneliti sendiri, semoga dapat menjadi tambahan 
pembelajaran untuk kedepannya dan semoga bisa diterapkan dalam 






A. Tinjauan tentang Gaya Kepemimpinan 
 
1. Definisi Kepemimpinan 
Pemimpin dalam hal ini adalah orang yang mempunyai tanggung  jawab lebih 
besar dan peran yang lebih besar pula terhadap lembaga atau perusahaan yang sedang 
dipimpinnya dan tentu ini sudah tidak asing ditelinga kita. Bukan hanya dalam dunia 
kerja, tetapi dalam kehidupan kita sehari-hari pun ada pemimpin, sebagai contoh 
kecil dalam keluarga misalnya secara tidak langsung kita telah diperkenalkan dengan 
pemimpin dan proses kepemimpinan. Dan istilah pemimpin itu sendiri adalah 
menyangkut tentang kemampuan seseorang mempengaruhi orang lain.  
Pasca Rasulullah telah wafat kepemimpinan dalam islam telah berkembang, 
seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah/2:30 
                             
                               
Terjemahnya :  
 
Dan ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: 
“sesungguhnya aku hendak menjadikan seorang khalifah dimuka bumi”. 
Mereka berkata: “ Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 





padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau?” Tuhan 
berfirman: “ Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak engkau ketahui”.1 
Dalam ayat ini menjelaskan  bahwa Allah swt menciptakan Nabi Adam dan 
anak cucunya yang disebut manusia sebagai khaifah di bumi dan diberi anak untuk 
menjaga dan memakmurkannya. Ada dua hal penting dalam kehidupan yang  pertama 
adalah menyerukan dan menyuruh orang lain berbuat amal ma’ruf, sedangkan tugas 
kedua adalah melarang dan menyerukan atau menyuruh orang lain meninggalkan 
perbuatan mungkar.2 Dan ini bisa dikatakan sudah menjadi tugas wajib untuk kita 
umat manusia untuk saling mengingatkan dalam hal kebaikan dan mencegah 
keburukan terjadi disekitar kita. 
Dalam suatu organisasi, faktor kepemimpinan mempunyai peranan penting 
karena pemimpinlah yang menggerakkan dan mengarahkan organisasi dalam 
mencapai itu. 
Menurut Bahasa pemimpin disebut leader sedangkan yang dilakukan oleh 
pemimpin disebut kepemimpinan atau leadership. Seorang pemimpin memiliki 
pribadi khusus dan kecakapan khusus dan dengan secara resmi mau puntidak resmi 
dapat terjadi pengangkatan seorang pemimpin jika seseorang sudah mampu 
mempengaruhi kelompok yang akan dipimpinnya, untuk membuat tujuan bersama 
dan mencapai tujuan dan sasaran tertentu bersama-sama.3  
                                                          
1Departemen agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Bandung : Diponegoro, 2011, 
hlm,6.  
2 Hadari Nawawi, Kepemimpinan Menurut Islam, (Yogyakarta: UGM Pers,2001), hlm 17. 
3 Kartini Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,2004), 





Menurut Pandji Anoraga kepemimpinan adalah kemampuan menarik orang 
lain dan mempengaruhi orang lain baik secara langsung maupun tidak langsung 
melalui kemampuan komunikasi dan tutur kata yang baik.4 Kepemimpinan 
merupakan proses ketika seorang pemimpin belajar untuk membimbing, 
mengarahkan, mengatur mempengaruhi dan mengontrol fikiran dan perasaan serta 
tingkah laku orang lain yang menjadi bawahannya. Maka dapat kita tarik kesimpulan 
bahwa kepemimpinan adalah proses mempengaruhi orang lain yang menyebabkan 
seseorang tersebut berbuat dan bergerak kearah aktivitas dan tujuan tertentu. 
Dalam Islam pemimpin disebut khalifah yang berarti pemimpin umat islam 
yang diberi amanah melanjutkan kepemimpinan Rasulullah saw. Oleh karena itu kata 
khalifah dalam bahasa indonesia disebut pemimpin. Selain kata kkhalifah juga 
disebutkan kata Ulil Amri yang satu akar dengan kata amir sebagaimana yang kita 
ketahui kata Ulil Amry berarti pemimpin tertinggi dalam masyarakat Islam.  
Dari beberapa definisi diatas maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah sebuah  proses baik secara langsung maupun tidak langsung  
untuk mempengaruhi orang lain. sehingga mampu menjadikan kondisi dimana 
seseorang itu mau dan mampu bergerak dan bertindak serta saling bekerjasama antara 
satu dengan yang lainnya melakukan kerjasama yang baik demi pencapaian tujuan 
tertentu. Berdasarkan al-Qur’an dan al-Hadis pun dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan islam adalah kegiatan menuntun, membimbing, mengarahkan dan 
menunjukan jalan yang diridhoi Allah swt. 
                                                          





2. Gaya Kepemimpinan  
Setiap pemimpin pada dasarnya pasti mempunyai sifat dan perilaku yang 
berbeda-beda dalam memimpin, dan sifat dan perilaku pemimpin itu disebut sebagai 
gaya kepemimpinan yang  merupakan salah satu penunjang keberhasilan 
kepemimpinan seseorang.  
Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 
memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah pola prilaku dan strategi yang disukai dan sering 
diterapkan oleh seorang pemimpin.5 
Seorang pemimpin sangat perlu memperhatikan gaya kepemimpinan apa yang 
baik untuk digunakan agar dapat memaksimalkan kinerja dan mudah dalam 
menyesuaikan dengan segala keadaan dan kondisi yang ada dalam organisasi. 
Kartini Kartono dalam  bukunya menjelasksan bahwa, gaya kepemimpinan 
terbagi dalam 6 gaya. Antara lain. 
a. Kharismatik  
Gaya Kharismatik ini merupakan gaya kepemimpinan yang 
mempunyai daya  tarik tersendiri sehingga dengan pembawaannya yang 
benar-benar bisa membuat tertarik untuk ikut bekerjasama dengannya.  
 
 
                                                          






b. Peternalistis  
Yaitu kepemimpinan kebapak-bapakan, pemimpin seolah menganggap 
para bawahannya adalah  orang-orang yang  belum tau apa-apa dan masih 
sangat perlu untuk dikembangkan. Dan selalu bersikap terlalu melindungi 
tetapi juga seolah khawatir dengan pekerjaan yang ditangani oleh bawahannya 
bahkan dia hampir tidak pernah memberi kesempatan kepada bawahannya 
untuk berkreatifitas sendiri. Gaya kepemimpinan semacam ini seolah 
menunjukkan bahwa dirinya paling tau dan paling benar dalam mengambil 
suatu keputusan. 
c. Militeristis  
Gaya ini hampir memiliki kesamaan dengan gaya kepemimpinan 
otoriter. Perbedaannya gaya semacam ini lebih keras. Sekeras militer lalu 
bawahannya selalu diancam dengan sanksi-sanksi jika ia tak mau menuruti 
keinginannya. 
d. Liazez Faire  
Pada gaya kepemimpinan liazez faire ini sang pemimpin praktis tidak 
memimpin, dia membiarkan kelompoknya dan setiap orang berbuat semau 
sendiri. Pemimpin tidak berpartisipasi sedikitpun dalam setiap kegiatan 
kelompoknya. Semua pekerjaan dan tanggung jawab harus dilakukan oleh 
bawahan sendiri. Dia merupakan pemimpin symbol, dan biasanya tidak 





bisa mengontrol bawahannya. Tidak mampu melaksanakan koordinasi kerja, 
dan tidak berdaya menciptakan suasana kerja kooperatif. 
e. Demokrasi  
Kepemimpinan demokrasi berorientasi pada manusia, dan 
memberikan bimbingan yang mampu menyelenggarakan tugas-tugas 
administrasi secara efektif. Sedangkan para pemimpinnya terdiri dari 
teknokrat dan administrator-administrator yang mampu menggerakkan 
dinamika modernisasi dan pembangunan. Terdapat koordinasi pekerjaan pada 
semua bawahan, dengan penekanan pada rasa tanggung jawab internal serta  
kerjasama yang baik.  
f. Otoriter  
Kepemimpinan otoriter yaitu kepemimpinan yang mengedepankan ego 
pribadi seorang pemimpin, egoisme yang sangat besar bahkan mampu 
memutar balikkan keadaan sehingga sesuai dengan apa yang diinginkannya.  
Akan tetapi, efektifitasnya dalam pengambilan keputusan juga sangat 
berpengaruh terhadap kekuasaan karena keputusan yang diambil belum tentu 
dapat tercapai. Dikarenakan ketaatan para bawahan segera mengendor dan 
disiplin kerja pun akan merosot.6 Gaya kepemimpinan seorang pemimpin 
pasti berbeda-beda maka dari itu dari beberapa indikator diatas dapat kita 
                                                          






ketahui dan dapat kita nilai bagaimana dan seperti apa gaya kepemimpinan 
yang digunakan oleh seorang pemimpin.  
3. Fungsi Kepemimpinan 
Kepemimpinan yang efektif hanya akan terwujud apabila dijalankan 
sesuai dengan fungsinya. Tugas pokok kepemimpinan yang berupa 
mengantarkan, mengelompokkan, memberi petunjuk, mendidik, membimbing 
dan sebagainya secara singkat meggerakkan 6 M agar para bawahan mengikuti 
jejak pemimpin mencapai tujuan organisasi, hanya dapat melaksanakan dengan 
baik apabila seseorang pemimpin menjalankan fungsinya sebagaimana 
mestinya. 
Fungsi artinya jabatan  (pekerjaan) yang dilakukan atau kegunaan 
sesuatu hal atau kerja suatu bagian  tubuh. Sedangkan fungsi kepemimpinan 
berhubungan dengan kondisi sosial dalam dunia kerja. Sama halnya dengan 
menetapkan keputusan sesuai dengan fungsinya. 
Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok 
kepemimpinan, yaitu: 
a) Fungsi Intruksi  
Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah atau dengan kata lain 
merupakan perintah langsung oleh pemimpin sebagai komunikator  dan 
merupakan pihak yang menentukan apa yang harus dilakukan dan 






b) Fungsi Konsultasi 
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Yang  pertama  adalah  pada 
proses dalam  menetapkan keputusan, pemimpin akan  memerlukan 
pertimbangan, dan akan melakukan konsultasi dengan orang-orang yang  
dipimpinnya yang diharap mampu memberi  informasi yang diperlukan 
sebelum akhirnya menetapkan keputusan. Yang  kedua adalah konsultasi 
yang akan dilakukan pimpinan dengan orang yang dipimpinnnya setelah 
penetapan  keputusan  dan telah dalam proses pelaksanaan. Konsultasi ini 
dilakukan  dengan maksud agar dapat  memperoleh masukan berupa umpan 
balik (feedback) untuk memperbaiki dan menyempurnakan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkan dan dilaksanakan. 
c) Fungsi Partisipasi 
     fungsi  ini bermaksud agar seluruh orang-orang yang dipimpinnya 
itu dapat berperan aktif baik itu dalam pengambilan keputusan maupun 
dalam  proses pencapaiannya. 
d) Fungsi Delegasi 
    Dalam fungsi ini seorang pemimpin memberikan mandat atau 
wewenang dalam membuat keputusan baik itu diketahui pemimpin maupun 
tidak diketahui. Karena pada dasarnya fungsi delegasi adalah berarti 







e) Fungsi Pengendalian 
   Fungsi ini merupakan salah satu pembuktian bahwa 
kepemimpinan seseorang akan dikatakan efektif serta mampu mengatur 
segala aktivitas anggota dengan terarah sehingga lebih meyakinkan bahwa 
tujuan yang akan dicapai bersama dapat maksimal. Fungsi pengendalian 
dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi dan 
pengawasan.7 Yang dilakukan langsung oleh pemimpin. 
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh fungsi 
kepemimpina tersebut diselenggarakan dalam aktivitas kepemimpinan secara integral, 
yaitu dimana pemimpin berkewajiban menjabarkan program kerjanya, pemimpin 
harus mampu memberikan petunjuk yang jelas, harus berusaha mengembangkan 
kebebasan berpikir dan mengeluarkan pendapat, mengembangkan kerjasama yang 
harmonis, pemimpin harus mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan 
masalah sesuai batas tangung jawab maasing-masing, pemimpin harus 
mendayagunakan pengawasan sebagai alat pengendali, serta pemimpin harus 
berusaha menumbuh kembangkan kemampuan memikul tanggung jawab. 
4. Indikator-indikator Gaya Kepemimpinan  
Kartini Kartono dalam bukunya menjelaskan tentang  indikator-
indikator gaya kepemimpinan adalah:  
                                                          






a.  Sifat 
 Penetapan sifat sebagai seorang pemimpin tentu menjadi pengaruh 
yang sangat besar dalam keberhasilannya menjadi seorang pemimpin. Serta 
kemampuan pribadi dan perangai yang baik.  Adapun menurut George R Terry 
dalam buku manajemen sumber daya manusia ada beberapa sifat dalam 
kepemimpinan, yaitu : 
 Yang pertama adalah energy, karena kepemimpinan yang baik 
memang diperlukan energy yang baik pula, baik itu energy jasmani maupun 
rohani karena seorang pemimpin harus mampu bekerja dalam jangka panjang 
dan dalam waktu yang tidak tertentu. Sewaktu-waktu dibutuhkan tenaganya, ia 
harus sanggup melaksanakannya mengingat kedudukan dan fungsinya. 
 Kedua adalah memiliki stabilitas emosi karena seorang pemimpin 
harus melepaskan diri dari purbasangka dan kecurigaan terhadap bawahan-
bawahannya. Namun sebaliknya ia juga harus tegas, konsekuen dan konsisten 
dalam tindakan-tindakannya, percaya diri sendiri dan memiliki jiwa sosial 
terhadap bawahannya. 
 Ketiga adalah motivasi pribadi, keinginannya untuk memimpin harus 
datang dari dorongan batin pribadinya sendiri dan juga tercermin dalam 
keteguhan pendiriannya kemauan yang keras dalam bekerja dan penerapan 
sifat-sifat pribadi yang baik dalam dirinya untuk pekerjaannya. 
 Keempat adalah kemahiran mengadakan komunikasi dalam  





penting untuk mendorong maju bawahan, memberikan atau menerima 
informasi bagi kemajuan organisasi dan kepentingan bersama. 
 Kelima adalah kecakapan mengajar karena pada umumnya pemimpin 
yang baik adalah seorang guru yang baik, dan mengajar juga salah satu jalan 
yang baik untuk memajukan orang-orang atas pentingnya tugas-tugas yang 
dibebakankan atau sebagainya. 
 Keenam adalah kecakapan sosial karena seorang pemimpin harus 
mengetahui benar tentang bawahannya ia harus mempunyai kemampuan 
bekerjasama dengan bawahan sehingga mereka benar-benar memiliki kesetiaan 
bekerja di bawah kepemimpinannya. 
 Ketujuh adalah kemampuan teknis  meskipun semakin tinggi tingkat 
kepemimpinan seseorang, makin kurang diperlukan dalam kemampuan teknis 
ini, karena kita mengutamakan manajerial skillnya, namun sebenarnya 
kemampuan teknis ini diperlukan juga karena dengan dimilikinya kemampuan 
teknis ini seorang pemimpimpin akan lebih mudah dikoreksi bila terjadi suatu 
kesalahan pelaksanaan tugas.8 Dari beberapa penjelasan mengenai sifat diatas 
membuktikan bahwa sifat pemimpin sangat berpengaruh terhadap 
kepemimpinannya. 
b.  Kebiasaan  
 Kebiasaan seorang pemimpin yang menjadi penentu pergerakan yang 
dilakukan oleh pemimpin. Dan kebiasaan dari seorang pemimpin ini yang bisa 
                                                          





menggambarkan apakah dia adalah pemimpin yang baik atau sebaliknya. 
Seperti ketika pemimpin melibatkan bawahan dalam pengambilan keputusan, 
meminta saran dari bawahan mempertimbangkan saran-saran tersebut 
sebelum mengambil keputusan dan bahkan membiarkan bawahan mengambil 
keputusan sendriri. 
c.  Tempramen  
 Tempramen adalah gaya perilaku yang dilakukan oleh seorang 
pemimpin serta ciri khas yang dimiliki oleh pemimpin dalam menanggapi dan 
berinteraksi dengan orang lain. Beberapa pemimpin bertempramen aktif, 
sedangkan yang lainnya tenang. Deskripsi ini menunjukkan adanya variasi 
tempramen. Adapun empat perilaku kepemimpinan menurut Robbins yaitu : 
Yang pertama adalah kepemimpinan direktif  yaitu suatu perilaku 
kepemimpinan dimana pemimpin memeritahukan kepada bawahan apa yang 
diharapkan dari memberikan petunjuk apa yang harus dilakukan dan 
menunjukkan kepada bawahan bagaimana melakukan tugas dengan baik. 
Dengan kata lain pemimpin seperti ini memberikan pengarahan spesifik 
mengenai cara-cara penyelesaian tugas, penetapan jadwal, peraturan dan 
standardefinitif yang harus dipenuhi karyawan. 
Kedua adalah kepemimpinan suportif suatu perilaku pemimpin yang 
ramah, bersahabat dan peduli terhadap status serta kebutuhan pekerja. 
Ketiga adalah kepemimpinan berorientasi prestasi yaitu suatu perilaku 





yang mendorong bawahan untuk menerima tanggung jawab dalam memcapai 
tujuan tersebut dan memberikan reward bagi pencapaian tujuan.9 Bentuk 
penghargaan sekecil apapun mampu untuk menunjang keberhasilan 
kepemimpinan sesorang. 
d.  Watak 
    Watak seorang pemimpin yang lebih subjektif dapat menjadi 
penentu bagi keunggulan seorang pemimpin dalam mempengaruhi 
keyakinan (determination), ketakutan (persistence), daya tahan (endurance) 
dan keberanian (courage). 
e.  Kepribadian  
 Kepribadian seseorang pemimpin menetukan keberhasilannya, yang 
ditentukan oleh sifat-sifat/karakteristik yang dimilikinya, salah satunya adalah 
sifat keterbukaan terhadap para pegawainya.10 Dari beberapa indikator diatas 
dapat kita jadikan sebagai tolak ukur yang mampu kita jadikan acuan untuk 
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5. Kepemimpinan Menurut Pandangan Islam 
Didalam islam Rasulullah telah menjelaskan dalam haditsnya bahwa semua 
manusia yang hidup di muka bumi ini itu adalah pemimpin, seperti seorang laki-laki 
dalam keluarganya (suami) dia adalah pemimpin dalam keluarganya.  
Ini di jelaskan dalam sebuah  hadist Nabi yang berbunyi :Artinya : Abu 
Nu’man menceritakan hadits kepada kami, Hammad ibnu Zaid menceritakan hadits 
kepada kami dari Ayyub, dari Nafi’, dari Abdillah berkata: Rasulullah saw. Bersabda 
“setiap kamu adalah pemimpin dan setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban. 
Oleh karena itu seorang imam adalah pemimpin dan dia akan dimintai 
pertanggungjawaban, dan seorang laki-laki adalah seorang pemimpin atas 
keluarganya, dan setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban. Dan seorang 
wanita (istri) adalah pemimpin atas rumah suaminya dan setiap kamu akan dimintai 
pertanggungjawaban. Dan seorang hamba (pembantu) adalah pemimpin atas harta 
tuannya dan setiap kamu akan dimintai pertanggungjawaban.  Maka ingatlah bahwa 
setiap kamu adalah pemimpin dan akan diminati pertanggungjwaban atas 
kepemimpinannya 
Dan berbicara soal kepemimpinan menurut Islam, dan disini kita akan 
mengikuti pola kepemimpinan yang dilakukan oleh Rasulullah saw. Yaittu  uswatun 
khasanah yang artinya teladan yang mulia atau baik. Keteladanan nabi muhammad 
SAW. ini telah dijamin oleh Allah swt. Dengan firman Nya dalam al-Qur’an surah al- 





                                      
Terjemahnya : 
 
 Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri taulada yang baik 
bagimu, yaitu bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari qiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. Al Ahzab, 21). 11 
 
Keteladanan Nabi Muhammad SAW. sangat tepat jika dicontoh oleh manusia 
pada umumnya dan para pemimpin pada khsusnya. Sebagai acuan untuk meneruskan  
kepemimpinan dan  meneladani sifat  Rasulullah. Sesungguhnya banyak hal yang 
bisa dijabarkan dari sifat Rasulullah SAW namun semoga 4 sifat teladan ini sungguh 
menjelaskan betapa sifat kepempimpinan beliau mengakar kepada kita walau beliau 
telah wafat beberapa abad yang lalu, sifat kepemimpinan beliau disegani kawan dan 
dihormati lawan sekalipun.  
1. Shiddiq  (Jujur).  Ini adalah sifat kejujuran yang sangat ditekankan Rasul baik 
kepada dirinya maupun pada para sahabat-sahabatnya (Semoga kita juga 
meneladaninya).Adalah ciri seorang muslim untuk jujur. Sehingga Islam 
bukan saja menjadi sebuah agama namun juga peradaban besar. 
2. Amanah (dapat dipercaya). Sifat ini ditanamkan khususnya kepada para 
sahabat yang ditugaskan di semua hal apa saja untuk bisa berbuat amanah, 
tidak curang (atau juga korupsi di zaman sekarang) dalam hal apa saja. 
                                                          







Sesuatu yang sekarnag menjadi sangat langka di negeri muslim sekalipun 
(miris). 
3. Tabligh (Menyampaikan yang benar). Ini adalah sebuah sifat Rasul untuk 
tidak menyembunyikan informasi yang benar apalagi untuk kepentingan umat 
dan agama. Tidak pernah sekalipun beliau menyimpan informasi berharga 
hanya untuk dirinya sendiri. Subhanallah. 
4. Fathonah (Cerdas).Sifat Pemimpin adalah cerdas dan mengetahui dengan 
jelas apa akar permasalahan yang dia hadapi serta tindakan apa yang harus dia 
ambbil untuk mengatasi permasalahan yang terjadi pada umat. Dengan 
mengenal beberapa sifat tadi, kita mungkin bisa sedikit mengerti kenapa 
Seorang Rasulullah yang ummi (tidak bisa membaca) mampu menjadi 
seorang Nabi, Rasul,Kepala Keluarga, Ayah, Suami, Imam Shalat, Pimpinan 
Umat, Pimpinan Perang menjadi sangat sukses dalam setiap hal yang beliau 
geluti. Semoga menjadi landasan bagi kita dan para pemimpin muslim untuk 
mampu meneladani apa-apa yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. 
 
B.  Tinjauan tentang Kedisiplinan Pegawai  
1. Definisi Disiplin 
Beberapa ahli mendefinisikan pengertian disiplin adalah sebagai 
berikut : 
Singodimedjo, mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan 





berlaku disekitarnya.12 Karena dalam sebuah lembaga kita terikat oleh aturan 
yang berlaku dan salah satunya adalah kedisiplinan. 
Latainer, mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang 
berkembang didalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat 
menyesuaiikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan dan nilai-nilai 
tinggi dari pekerjaan dan perilaku.13 
Kedisiplinan karyawan yang baik akan membantu tujuan  perusahaan  
tercapai dengan  baik,  sebaliknya disiplin yang kurang  baik akan  
menghambat  pencapaian tujuan perusahaan. Disiplin menunjukkan sikap 
hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan  ketetapan yang 
ada pada perusahaan itu diabaikan, atau sering dilanggar, maka 
kedisiplinannya dikatakan  buruk. Sebaliknya, jika karyawan patuh dan tunduk 
terhadap aturan  dan  ketetapan yang dibuat oleh perusahaan, maka 
kedisiplinannya dikatakan baik.  
2. Pentingnya Kedisiplinan 
Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku.14 
Maksudnya adalah seseorang mampu  secara sukarela taat terhadap aturan 
yang ada serta bertanggungjawab dengan tuga-tugasnya. Sedangkan kesediaan 
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yaitu seseorang yang dalam melaksanakan  tugas dan tanggungjawabnya  
selalu menyesuaikan dengan peraturan yang berlaku.     
Kedisiplinan juga dapat diartikan bilamana karyawan datang dan 
pulang tepat waktu, mengerjakan semua pekerjaan dengan baik, mematuhi 
semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang berlaku. 
Kedisiplinan harus ditegakkan dalam suatu organisasi perusahaan, karena 
tanpa dukungan disiplin karyawan yang baik, maka sulit perusahaan untuk 
mewujudkan tujuannya. Jadi kedisiplinan menjadi kunci keberhasilan suatu 
perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuannya.  
Kedisiplinan pegawai juga dapat memberi cerminan yang baik ketika 
seorang pegawai mempunyai keinginan dan tanggung jawab besar terhadap 
pekerjaannya sehingga dapat mendorong semangat dan gairah dalam bekerja 
untuk mencapai tujuan perusahaan.   
3. Indikator Kedisiplinan 
Berikut adalah beberapa  indikator  yang  berpengaruh dalam meningkatkan 
kedisiplinan pegawai diantaranya : 
a) Tujuan dan Kemampuan 
Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kedisiplinan 
karyawan. Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal 
serta cukup menantang  bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa 





kemampuan karyawan yang bersangkutan agar dia bekerja dengan 
sungguh-sunguh dan disiplin dalam mengerjakannya. 
b) Teladan Pemimpin 
Seorang pemimpin dijadikan sebagai panutan dan teladan terhadap 
bawahannya maka pemimpin sebaliknya akan memberikan contoh yang 
baik agar bawahannya pun akan melakukan hal yang serupa yang 
dilakukan oleh pemimpinnya, seperi jika pemimpin jujur maka bawahan 
juga akan jujur dan jika pemimpin disiplin maka bawahannya pasti akan 
ikut disiplin. 
c) Balas Jasa 
Balas jasa yang merupakan penghargaan dari perusahaan terhadap 
kinerja para karyawan baik dalam bentuk gaji atau kesejahteraan atau 
dalam bentuk apapun itu sangatlah mempenaruhi kedisiplinan, kinerja dan 
kecintaan seorang karyawan terhadap pekerjaannya. 
d) Keadilan 
Keadilan yang berkaitan langsung dengan sifat dan ego manusia 
yang ingin diperlakukan sama ikut menjadi pengaruh besar untuk 
terwujudnya kedisiplinan para karyawan. Maka dari itu pemimpin harus 
pandai bersikap adil dalam memperlakukan semua karyawanya. 
e) Waskat  
Waskat yang mengharuskan pemimpin harus aktif dan terjun 





karyawan dan kedisiplinan karyawan serta menuntut akan akan adanya 
kebersamaan yang terjalin antara pemimpin dan bawahannya. Karena 
dengan demikian kerjasama akan harmonis dan akan sangat mendukung 
kedisiplinan pegawai dalam bekerja. 
f) Sanksi atau Hukuman 
Dalam dunia kerja ada sanksi dan hukuman yang berlaku dan 
mengikat, agar para karyawan mampu menjaga kedisiplinannya agar tetap 
baik dan tidak mendapat konsekuensinya. Karena itu sanksi dan hukuman 
sangat berperan penting terhadap kedisiplinan.  
g) Ketegasan  
Ketegasan seorang pemimpina dalam bertindak menjadi salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan  pegawai, seperti berani 
dalam dan tegas dalam memberi tindakan bahkan memberlakukan 
hukuman yang telah disepakati. Pemimpin yang berani bertindak demikian 
juga akan disegani oleh bawahannya.  
h) Hubungan Kemanusiaan 
  Hubungan kemanusiaan, kecil namun besar pengaruhnya terhadap 
keharmonisan dan keharmonisan akan menciptakan keakraban dan dengan 
itu akan tercapai kerjasama yang baik antara sesama karyawan dan efek 





karyawan.15 Dari beberapa indikator diatas dapat kita jadikan sebagai tolak 
ukur yang mampu kita jadikan acuan untuk mengukur kedisiplinan 
seseorang. 
4. Kedisiplinan Pegawai 
Mengenai kedisiplinan pegawai itu sendiri sebenarnya ini sudah menjadi 
kewajiban dan memang sudah seharusnya ditegakkan dikalangan pegawai agar dapat 
meningkatkan efesiensi dan aktivitas kinerja seluruh pegawai. 
Kedisiplinan sendiri merupakan bentuk kepatuhan yang dapat menggerakkan 
roda-roda perusahaan agar memperoleh pencapaian yang lebih sempurna, berikut 
beberapa indikator dari disiplin kerja, yaitu antara lain : 
a) Disiplin waktu 
Dalam segala hal terutama dalam pekerjaan harus ada yang namanya 
manajemen waktu yang baik agar seluruh pekerjaan yang dilakukan dapat 
teratur sehingga dapat diselesaikan tepat pada waktunya. Akan terlihat 
bahwa pegawai yang mampu mengatur waktu dengan baik adalah pegawai 
yang disiplin. 
b) Inisiatif dan kreatif 
Kedisiplinan pegawai juga dapat diliat dari kinerja seorang pegawai 
dalam mengerjakan tugas yang diberikan dan dapat diliat melalui  
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inisiatifnya serta kreatifitas yang dimiliki dalam bekeja. Dengan begitu 
pegawai akan termotivasi dan akan menunjukkan kedisiplinan yang tinggi.  
c) Tanggung jawab 
Bertanggung jawab atas segala yang dilakukan termasuk 
tanggungjawab dalam dunia kerja sangat penting karena segala sesuatu yang  
kita kerjakan harus dipertanggungjawabkan. Karena pegawai yang disiplin 
pasti mempunyai rasa tanggung jawab yang besar terhadap perusahaan. 
d) Taat kepada aturan perusahaan  
Kedisiplinan juga dapat ditunjukkan melalui ketaatan pada peraturan 
perusahaan. Pegawai yang disiplin cenderung taat pada perusahaan. 
Ketaatan ini dapat ditunjukkan dari cara berpenampilan yang sesuai dengan 
aturan, kehadiran yang tepat waktu, tidak hanya itu, pegawai yang disiplin 
menunjukkan kecenderungan akan patuh pada atasan. 
e) Sikap dan perilaku 
Sikap dan perilaku pegawai terhadap atasan serta rekan kerja juga 
merupakan indikator yang baik bagi disiplin kerja. Pegawai yang disiplin 
akan menjaga relasi yang baik antara dirinya dengan atasan, dirinya dengan 
rekan kerja, maupun pihak-pihak lain yang berkaitan dengan perusahan. 
f) Teladan kepemimpinan 
Pemimpin adalah salahsatu faktor pendukung dari kedisiplinan kerja 





menjadi salah satu indikator dari kedisiplinan kerja pegawai. 16 Jika 
pemimpin mampu memberikan arahan dengan baik dan bijak pegawai akan 
menunjukkan kepuasan yang lebih dalam bekerja, dengan begitu disiplin 
kerja juga akan dapat terjaga. 
5. Kedisiplinan menurut pandangan Islam 
Disiplin menjadi salah satu ilmu yang diajarkan dalam islam, disiplin 
adalah kepatuhan untuk menghormati dan melaksanakan suatu sistem yang 
mengharuskan orang untuk tunduk kepada keputusan, perintah dan peraturan yang 
berlaku. Dengan kata lain disiplin adalah sikap mentaati peraturan dan ketentuan  
yang telah ditetapkan tanpa pamrih. Seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an 
Surah an-Nisa/4: 59  
                              
                              
       
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil 
amri di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika 
                                                          
16 Sumber http://www.google.co.id/amp/ikhtisar.com/indikator-disiplin-kerja/amp, dikutip 





kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu 
lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.17 
 
Disiplin adalah kunci sukses, sebab dalam disiplin akan tumbuh sifat yang 
teguh dalam memegang prinsip, tekun dalam usaha maupun belajar, pantang 
mundur dalam kebenaran, dan rela berkorban untuk kepentingan agama dan jauh 
dari sifat putus asa. Dan kita harus sadar bahwa pentingnya sikap disiplin itu dan 
betapa besar pengaruhnya untuk kehidupan kita baik untuk diri kita pribadi, untuk 
masyarakat, bangsa dan negara kita.  
Sebagaimana telah kita ketahui, ibadah itu dapat digolongkan menjadi dua, 
yaitu :  
1. Ibadah Mahdah (murni) yaitu bentuk ibadah yang langsung 
berhubungan dengan Allah, yaitu  ibadah wajib yang memang harus 
kita lakukan sebahgai hambaNya yang patuh kepadaNya. 
2. Ibadah Ghaira Mahdah (selain mahdah) yaitu bentuk ibadah yang tidak 
langsung dipersembahkan kepada Allah melainkan melalui hubungan 
kemanusiaan. Yaitu kewajiban kita antar sesama manusia. 
Ada banyak keutamaan disiplin dalam islam diantaranya adalah : 
1. Bentuk ketaatan  pada Allah swt 
Yaitu salahsatu bentuk kesyukuran kepada Allah swt dan Rasul-
Nya dengan adanya sikap disiplin tersebut yang merupakan salahsatu 
                                                          
17 Departemen agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, Bandung : Diponegoro, 2011, 






bentuk taat yang bisa kita realisasikan terutama aturan yang telah 
ditetapkan oleh Allah swt. 
2. Menghindari sifat lalai  
Dengan disiplin ini tentunya akan selalu berusaha mengerjakan 
segala sesuatunya dengan tepat waktu. Dengan demikian dapat 
dikatakan kita sudah bisa menghindarkan diri kita dari sikap lalai 
terhadap waktu. 
3. Mudah dalam mencari rezeki 
Sikap disiplin adalah jalan mendapatkan keberuntungan, jika 
kita disiplin terutama dalam hal ibadah maka Allah akan memudahkan 
jalan kita dalam mencari rezeki. 
4. Dunia akhirat yang seimbang  
Dengan disiplin kita mampu untuk menyeimbangkan antara 
keperluan dunia dan keperluan akhirat kita dengan baik. 
5. Menjadi ahli dalam bidangnya 
Terbukti bahwa orang-orang yang sukses dalam bidangnya ialah 
orang-orang yang fokus dan disiplin dalam mengejar kesuksesannya, 
karena walaupun kita mempunyai keahlian atau skill yang baik 
dibidang kita tapi tidak kita gunakan dan tidak kita asah dengan baik 







6. Hidup menjadi lebih teratur  
7. Menumbuhkan rasa percaya diri 
Terbiasa dengan kedisiplinan akan membuat kita percaya diri 
untuk menunjukkan keahlian kita, kita tidak akan ragu ataupun takut 
akan pendapat orang lain diluar sana, karena sikap percaya diri juga 
sangat dianjurkan dalam islam. 
8. Jauh dari maksiat 
Disiplin menjadikan pribadi kita jauh lebih baik karena selalu 
mengingatkan kita untuk taat kepada Allah menjalankan segala 
perintah dan menjauhi segala larangan-Nya 
9. Memupuk rasa kepedulian 
Orang yang disiplin akan selalu menjalankan amanah dan 
tanggung jawabnya serta pa ndai dalam memecahkan masalah sehingga 
tidak akan menjadi beban untuk orang lain. Dan seiring dengan itu akan 
muncul pula sikap kepedulian tumbuh bersama tanggung jawab sosial 
yang dijalankannya dan menjauhkan sifat sombong. 
10. Menjadi lebih tenang 
Disiplin tentunya membuat kehidupan kita jauh lebih teratur, 
sehingga tidak ada yang perlu kita khawatirkan tau diburu karena 







11. Menjadi pribadi yang mandiri 
Kedisiplinan akan mengasah seseorang menjadi pribadi yang 
jauh lebih mandiri, karena disiplin menuntut kita harus terus berjuang 
dalam mencapai kesuksesan. 
C. Kerangka Pikir 
Dalam suatu organisasi, ada seorang pemimpin yang menahkodai dan ada 
pegawai yang dinahkodai, keduanya saling berkaitan. Sifat, karakter, tingkah laku 
bahkan sampai pada kedisiplinan seorang pegawai itu tergantung dari orang yang 
memimpinnya, tentang cara pemimpin tersebut mengeluarkan seluruh 
kemampuannya demi mencetak pegawai-pegawai yang berkualitas. Karena maju atau 
tidaknya, berlangsung atau tidaknya dan tercapai atau tidaknya suatu tujuan 
organisasi itu tergantung dari orang yang memimpin dan orang yang dipimpin. 
Gaya kepemimpinan merupakan sekumpulan ciri atau pola yang diterapkan 
atasan untuk mempengaruhi bawahannya dengan tujuan dapat mencapai sasaran 
perusahaan, pada hakikatnya juga merupakan unsur pendukung yang sangat 
berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai, gaya kepemimpinan yang efektif dan 
efisien akan menghasilkan kinerja yang bagus dan optimal. Oleh karena itu bisa 
dikatakan hampir tidak ada keraguan bahwa gaya kepemimpinan sangat berpengaruh 
terhadap kedisiplinan pegawai. Kepemimpinan yang baik akan selalu mendorong 
para karyawannya untuk lebih giat, lebih teratur dan lebih teliti dan merasa dihargai 
sehingga ia akan bekerja dengan rela dan ikhlas serta maksimal dalam melakukan 





Dari beberapa pemikiran di atas, untuk memecahkan masalah dalam 
penelitian ini agar lebih mudah pemecahannya maka perlu pemikiran teoritis yang 
mendasari penelitian ini. Adapun hubungan antara variabel-variabel penelitian antara 











Gaya Kepemimpinan (X) 
1. Sifat  
2. Kebiasaan 
3. Tempramen  
4. Watak  
5. Kepribadian  
Kedisiplinan Pegawai (Y) 
1. Tujuan dan kemampuan 
2. Teladan pemimpin 
3. Balas jasa 
4. Keadilan 
5. Waskat 
6. Sanksi dan hukum 
7. Ketegasan 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yang dimana 
penelitian kuantitatif merupakan metode untuk menguji teori-teori tertentu 
dengan cara meneliti hubungan antara dua variabel tersebut, berangkat dari 
suatu teori, gagasan para ahli, ataupun pemahaman peneliti berdasarkan 
pengalaman kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-permasalahan 
yang diajukan untuk memperoleh pembenaran (verifikasi) dalam bentuk 
dukungan data empiris di lapangan. Bentuk penelitian kuantitatif ini penulis 
gunakan karena untuk mengetahui bagaimana gaya kepemimpinan dalam 
membina kedisiplinan pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba. 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yaitu : 
a. Independen variabel (X) dalam hal ini adalah gaya kepemimpinan di 
KUA Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
b. Dependen variabel (Y) dalam hal ini adalah kedisiplinan pegawai di KUA 
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian yang akan dilakukan yakni di Kantor Urusan Agama yang 
terletak di Dusun Buttakeke Desa Bontobangung Kec Rilau Ale Kabupaten 
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Bulukumba sasarannya yaitu Kepala kantor urusan agama,  para pegawai dan 
para staf Kantor Urusan Agama kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, 
jl. Poros Bulukumba-Sinjai, Sulawesi Selatan, Indonesia. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan penelitian asosiatif. 
Penelitian asosiatif yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan/pengaruh. Adapun jenis penelitian asosiatif yang digunakan adalah 
asosiatif kausal. 
Asosiatif kausal adalah hubungan sebab akibat antara dua variabel atau 
lebih.1 Pengumpulan data primer menggunakan metode survei. Survei merupakan 
proses pengukuran yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan menggunakan 
kuesioner. Dalam hal ini fenomena yang dimaksud yaitu gaya kepemimpinan dalam 
membina kedisiplinan pegawai di KUA kecamatan Rilau Ale Kabupaten 
Bulukumba. 
C.  Populasi dan sampel  
1. Populasi  
Populasi menurut sugiyono adalah bahwa wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
                                                          
1 Indriantono Nur dan Supomo Bambang, Metodologi Penelitian Bisnis:Untuk Akuntansi dan 
Manajemen (Yogyakarta:BPFE Yogyakarta, 1999), h. 145  
44 
 
kesimpulannya.2 Adapun populasi dari penelitian ini yaitu sesuai dengan 
jumlah 13 orang  pegawai yang ada di KUA Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba. 
2. Sampel  
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Untuk itu sampel 
yang diambil dari populasi harus betul-betul respentativ (mewakili).3 
Dalam penelitian ini, penulis menentukan sampel yaitu pegawai 
kantor KUA Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba sebanyak 13 
orang. Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan teknik sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan 
bila jumlah populasi relativ kecil, kurang dari 30 orang. Istilah lain sampel 
jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.4 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Ada beberapa metode pengumpulan data yang dapat dilakukan dalam sebuah 
penelitian. Metode pengumpulan data ini dapat digunakan secara sendiri-sendiri, 
                                                          
2 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta,2012), h. 119 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis: Metode Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung: 
Alfabeta,2012), h. 81 




namun dapat pula digunakan dengan menggabungkan dua metode atau lebih. 
Beberapa metode pengumpulan data antara lain : 
1. Observasi  
Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena 
melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaanya. Metode pengumpulan data 
observasi tidak hanya mengukur sifat dari responden, namun juga dapat 
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi. Teknik 
pengumpulan data observasi cocok digunakan untuk penelitian yang 
bertujuan untuk mempelajari perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-
gejala alam. Metode ini juga dapat dilakukan pada responden yang 
kuantitasnya tidak terlalu besar. 
2. Kuesioner 
Kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 
memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden dengan 
harapan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan angket terkait 
dengan prinsip penulisan angket, prinsip pengukuran dan penampilan fisik. 
Prinsip penulisan angket menyangkut beberapa faktor antara lain: Isi 
dan tujuan pertanyaan artinya jika isi pertanyaan ditujukan untuk mengukur, 
maka harus ada skala yang jelas dalam pilihan jawaban. Bahasa yang 
digunakan harus disesuaikan dengan keadaan responden. Tidak 
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menggunakan bahasa yang penuh istilah-istilah bahasa Inggris pada 
responden yang tidak mengerti. 
Tipe dan bentuk pertanyaan apakah terbuka atau tertutup. Jika 
terbuka artinya jawaban yang diberikan adalah bebas, sedangkan jika 
pertanyaan tertutup maka responden hanya diminta untuk memilih jawaban 
yang disediakan. 
E. Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang berisi 
daftar pertanyaan yang terlampir. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
skala Likert (interval). Skala ini yang paling populer untuk pengukuran sikap karena 
mudah untuk peneliti mempersiapkan kuesioner dan mudah bagi responden untuk 
merespon pertanyaan. 
Dan dibawah ini adalah instrumen yang akan digunakan sebagai acuan dalam 
penelitian ini.  
Tabel 1.1  
Instrumen Penelitian 
No Variabel Indikator Sub Indikator  
1.  Gaya 
Kepemimpinan 
(X) 
A. Sifat 1. Percaya dengan 
bawahan 




3.  Percaya diri dan 
memiliki jiwa sosial 
terhadap bawahan 




besar dari dalam 
dirimya dalam 
mempimpin  
5. Berkomunikasi baik 
dengan bawahan  
6. Selalu siap mengajar 
dan mengingatkan 
bawahannya 
7. Bekerjasama dengan 
bawahan dalam 
bekerja 









3. Sering melakukan 
diskusi dengan 
bawahan. 
C. Tempramen  1. Pemimpin menjaga 









4. Pemimpin bersikap 
ramah dan mudah 
didekati 
5. Pemimpin memberi 
dukungan pada 
bawahan  
6. Memberi pujian 
apabila bawahan 





tantangan dan tujuan 
8. Pemimpin memberi 
reward (penghargaan) 
apabila pegawai 
bekerja dengan baik.  
D. Watak  1. Mampu meyakinkan 
seseorang 
2.  Tekun dalam 
memimpin 
3. Berani dalam 
mengambil keputusan 
 
E. Kepribadian  1. Memberikan contoh 
yang baik 





A. Tujuan dan 
kemampuan 
1. Tujuan pegawai 
bekerja 
2. Kemampuan pegawai 
dalam bekerja 
dibidangnya 






1. Pegawai meneladani 
pemimpinnya 
 




D. Keadilan  1. Perlakuan yang 
diterima oleh 
pegawai 
E. Waskat  1. Pengawasan 
terhadap pegawai 
2. Ingin mewujudkan 
kerjasama yang baik 
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F. Sanksi dan 
hukuman  
1. Konsekwensi dan 
resiko yang berlaku 





1. Keharmonisan antar 
pimpinan dan pegawai 
serta sesama pegawai 
dalam suatu lembaga. 
 
F. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumenen 
Untuk menguji instrumen yang digunakan, maka dilakukan uji validitas dan 
uji reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. Cara mengukur valid tidaknya menghitung korelasi antara skor 
masing-masing pertanyaan dengan total skor.5 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel suatu kuesioner, dinyatakan 
reliable/handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten 
                                                          
5 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarian dengan Program SPPS. (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2005), h.39. 
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atau stabil dari waktu ke waktu.6 Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan 
dengan one short/pengukuran sekali saja dan kemudian hasilnya 
dibandingkan dengan pertanyaan lain atau pengukuran korelasi antar jawaban 
pertanyaan.  
G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 
Analisis data penelitian merupakan bagian yang sangat penting karena 
dengan analisis ini data akan nampak manfaatnya terutama dalam memecahkan 
masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Adapun metode-metode 
yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah: 
1. Uji Asumsi Klasik 
Pengujian ini dilakukan untuk melihat model kemungkinan adanya 
gejala heterokkedastisitas yang merupakan keadaan dimana satu atau lebih 
variabel bebas dapat dikatakan sebagai kombinasi dari variabel bebas 
lainnya, dan autokolerasi yaitu menunjukkan keadaan dimana kesalahan 
pengganggu antara periode t dengan t-1 dalam regresi linear.7 
Apabila dalam suatu model telah memenuhi asumsi klasik, maka 
dapat dikatakan model tersebut sebagai model ideal atau menghasilkan 
                                                          
6 Imam Ghozali,Aplikasi Analisis Multivarian dengan Program SPPS, h.41. 




estimator linier tidak bisa yang terbaik atau Best Linier Unbias Estimator 
(BLUE). Uji asumsi klasik mempunyai tiga asumsi dasar meliputi.8 
a) Uji Normalitas  
Ghozali mengemukakan bahwa uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 
adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. Pada 
prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) 
pada sumbu diagonal dari grafik atau histogram residual.  
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal atau grafik histogramnya menunjuk pola distribusi normal, 
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi 
normalitas. 
Kenormalan data juga dapat dilihat dari uji normalitas Kolmogorov-
Smirnof  nilai Unstandardized residual (e). Data dianalisis dengan bantuan 
                                                          





computer SPSS 22. Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas. 
Jika probabilitas > 0,05 maka data penelitian berdistribusi normal.9 
b) Uji Multikolinieritas  
Multikolinieritas menunjukkan adanya hubungan linier yang 
sempurna (koefisien korelasi tinggi) diantara variabel bebas yang satu 
dengan yang lain. Nilai koefisien yang tinggi (lebih besar 0,9) antar variabel 
bebas menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dalam model regresi. 
Nilai koefisien determinasi (R2) sangat tinggi, tetapi sangat sedikit sekali 
variabel bebas yang sangat signifikan, menunjukkan adanya gejala 
multikolinieritas dalam model regresi. Sedangkan, Variance Inflation 
Factor dihitung dengan rumus VIF = 1 
       1-12 
Kriteria miltikolinieritas apabila nilai VIF lebih besar 10 
menunjukkan adanya derajat multikolinieritas yang tinggi dalam model 
regresi. 
c) Uji Heteroskedastisitas  
Heteroskedastisitas berarti variasi (varian) residual yang tidak sama 
untuk semua pengamatan. Pengujian heteroskedastisitas dapat dilakukan 
dengan cara kolerasi Rank Spearman, antara variabel bebas dengan nilai 
absolu residul (nilai mutlak e) yang diperoleh dari regresi. Nilai e diperoleh 
                                                          
9 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarian dengan Program SPSS. (Semarang: 
Universitas Diponegoro, 2009), h. 147. 
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dari Y = Y – Y. Uji glesjer dilakukan dengan membuat model regresi antara 
variabel bebas dengan nilai mutlak residual (absolute residual) yang 
diperoleh dari analisis regresi. Jadi pengujian dilakukan 2 tahap, pertama 
lakukan regresi antara variabel bebas terhadap variabel terikat untuk 
memperoleh nilai residual (Y-Y), setelah nilai residual diabsolutkan 
regreskan variabel bebas dengan nili absolute residual. Jika variabel bebas 
secara statistic signifikan terhadap nilai mutlak residual pada a yang 
ditetapkan (5% atau 10%), berarti terdapat gejala heteroskedastisitas dalam 
model regresi. Dan pengujian terakhir dengan uji park yang dilakukan 
dengan membuat model regresi antara variabel bebas dengan nilai logaritma 
residual kuadrat (log e2). Jika variabel bebas secara statistik signifikan 
terhadap nilai residual kuadrat pada taraf a yang ditetapkan (5% atau 10%), 
berarti terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  
d.) Uji Autokorelasi  
Autokorelasi berarti terdapat korelasi di antara data pengamatan atau 
antar anggota sampel, sehingga muncul suatu data yang dipengaruhi oleh data 
sebelumnya. Walaupun umumnya autokorelasi muncul pada data deret waktu 
tetapi tidak menutup kemungkinan juga terjadi pada data crassectional.  
Untuk mendeteksi adanya autokorelasi digunakan nilai Durbin 
Watson, adapun kriteria pengujiannya:10 
                                                          
10 Umar Husein, metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis (Jakarta: Rajawali, 2014), h. 143 
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1. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistic dibawah -2, maka 
diindikasikan ada autokorelasi. 
2. Jika pengujian diperoleh nilai DW statistic diantara 2, maka 
diindikasikan tidak ada autokorelasi 
3. Jika pengujian nilai DW statistic diatas 2, maka diindikasikan ada 
autokorelasi negative. 
2. Analisis Regresi Linier Sederhana  
Untuk mengetahui pengaruh kedua variabel, penelitian ini 
menggunakan teknik analisis Regresi Linier Sederhana. Analisis regresi linier 
digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel dependent 
(variabel Y), nilai variabel dependent berdasarkan nilai variabel independent 
(variabel X) yang diketahui. Dengan menggunakan analisis regresi linier 
maka akan mengukur perubahan variabel terkait berdasarkan variabel bebas. 
Analisis regresi linier dapat digunakan untuk mengetahui perubahahan yang 
akan terjadi berdasarkan pengaruh yang ada pada periode waktu sebelumnya. 
Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh yang diperkirakan antara gaya 
kepemimpinan dan kedisiplinan pegawai dilakukan dengan rumus regresi 
linier sederhana, yaitu sebagai berikut:11 
 
 
                                                          
11Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta CV, 
2014) h. 231  
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Y + a + Bx 
Keterangan  
Y = Subjek variabel terikat yang diprediksikan 
X = Subjek variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu 
a = Bilangan konstanta regresi untuk X=0 (nilai y pada saat x nol) 
b =  Koefisien arah regresi yang menunjukkan angka peningkatan atas 
perumusan variabel Y bila bertambah atau berkurang 1 unit. 
3. Koefisien Korelasi (r)  
koefisiensi korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk 
mengukur tingkat keeratan hubungan tingkat antar variabel independen 
dengan variabel dependen. Nilai R akan berkisar antara 0-1, semakin 
mendekati 1 hubungan antara variabel independent secara Bersama-sama 
dengan variabel dependen semakin kuat.12 Keeratan korelasi dapat 
dikelompokkan sebagai berikut : 
a. 0,00 sampai dengan 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan sangat 
lemah 
b. 0,21 sampai dengan 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan lemah 
c. 0,41 sampai dengan 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan kuat 
d. 0,71 sampai dengan 0,90 berarti korelasi memiliki keeratan sangat 
kuat. 
                                                          
12 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivarian dengan Program SPSS. (Semarang: 




4. Uji t 
Uji statistic t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
variabel penjelas/independent secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependent. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 
level 0,05 (a=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan 
kriteria:13 
a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien 
regresi tidak signifikan). Ini berarti secara persial variabel 
independent tidak mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien 
regresi signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independent 
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependent.  
                                                          
13 Suharsini Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktik (Edisirefisi VI; Jakarta 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Kantor Urusan Agama 
Bertempat di dusun buttakeke desa bontobangung Kecamatan Rilau 
Ale Kabupaten Bulukumba. Kanwil Kemenag Sulses dalam masa jabatan Abd. 
Wahid Thahir telah melakukan peletakan batu pertama pembangunan Kantor 
Urusan Agama yang akan difungsikan sebagai Balai Nikah dan Manasik Haji 
di Kec. Rilau Ale Kabupaten Bulukumba, tepatnya pada Rabu, 5 Juli 2017.  
Kantor urusan agama sebagai tombak terdepan kementrian agama 
Republik Indonesia yang mempunyai tugas serta fungsi untuk melaksanakan 
perintah dan menjalankan sebagian tugas dari kantor kementrian agama 
kabupaten dibidang urusan agama Islam dan seputar kecamatan Rilau Ale.  
Sampai saat ini Kantor Urusan Agama juga menjadi sentra pelayanan 
masyarakat khususnya di bidang keagamaan. 
Adapun beberapa nama kepala kantor yang pernah menjabat di KUA 
kecamatan Rilau Ale. 
1. Beddu Asing. S. Ag 
2. Mapparola. S. Ag. M.Pd 
3. Ahmad Ridha. S. Ag. MH 





Ada pula beberapa fungsi yang dijalankan oleh Kantor Urusan Agama 
yaitu meliputi :  
a. Fungsi administrasi 
 Mengerjakan data statistic dan dokumen, mengerjakan 
persuratan, menyimpan arsip dan kerumahtanggaan KUA 
kecamatan Rilau Ale. 
b. Fungsi pelayanan 
 Mengerjakan pencatatan NR, pelayanan wakaf, mengurus 
kemakmuran masjid, zakat dan ibadah sosial lainnya di masyarakat. 
c. Fungsi pembinaan 
 Memberi pembinaan internal yaitu kepada karyawan dan 
pembinaan eksternal di lembaga-lembaga islam yang ada di 
kecamatan Rilau Ale. 
d. Fungsi peneragan dan penyuluhan 
 Menjalin kerjasama dengan instansi terkait terutama yang 
berkaitan dengan pengembangan kegiatan islam di kecamatan Rilau 
Ale. Dalam rangka mewujudkan hal-hal tersebut maka KUA 






2. Visi dan Misi  
 Dalam proses pendirian dan pengembangannya KUA Kec. Rilau Ale 
menetapkan visi dan misinya, sebagai berikut :  
a. Visi  
“Terwujudnya nilai-nilai religi sebagai landasan moral dan spiritual 
dalam kehidupan bermasyarakat di lingkungan kecamatan Rilau Ale” 
b. Misi  
a) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi nikah dan rujuk 
b) Meningkatkan kualitas pemahaman dan pengembangan keluarga 
sakinah mawaddah serta sosialisai produk makanan halal 
c) Peningkatan kualitas pelayanan ibadah sosial keagamaan dan 
pengembangan pemberdayaan zakat, infaq dan shadaqah. 
d) Optimalisasi pensertifikatan tanah wakaf 
e) Pemberdayaan Lembaga-lembaga keagamaan dalam proses 
pembangunan 
f) Peningkatan pembinaan jamaah haji 
3. Motto  
“ Kepuasan anda, ibadah kami ” 
4. Daftar Pelayanan KUA kecamatan Rilau Ale  
a) Pelayanan nikah rujuk  
b) Bimbingan dan penasehatan pra nikah (kursus catin) 
c) Pelayanan dan pembinaan keluarga sakinah  
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d) Pelayanan dan konsultasi krisis keluarga 
e) Pelayanan, pembimbingan dan pembinaan jaminan produk 
halal 
f) Pelayanan dan bimbingan manajemen kemasjidan  
g) Pelayanan dan bimbingan majelis taklim 
h) Pelayanan dan bimbingan penyuluhan agama islam  
i) Pelayanan dan bimbingan manasik haji dan umrah.1 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
 Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuisioner pada 13 responden 
yaitu seluruh pegawai yang ada di KUA kecamatan Rilau Ale. Gambaran 
tentang karakteristik responden diperoleh dari data diri yang terdapat pada 
bagian data identitas responden yang meliputi : umur, jenis kelamin, status, 
agama, pendidikan, penghasilan perbulan dan status pekerjaan. Untuk 
memperjelas karakteristik responden tersebut, maka akan disajikan tabel 
mengenai data responden seperti yang dijelaskan berikut ini.  
a. Karakteristik responden berdasarkan umur  
 Data responden berdasarkan umur, yaitu penjelasan yang mengenai berapa 
rata-rata usia pegawai yang bekerja di KUA kecamatan Rilau Ale. Dapat 
dilihat pada tabel 2.1 berikut: 
                                                          
1 Data Kantor Urusan Agama, 2019 
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Tabel 2.1 Umur 





<25 2 15.4 
25-30 thn 1 7.7 
31-36 thn 2 15.4 
37-42 thn 6 46.2 
43-48 thn 1 7.7 
>48 thn 1 7.7 
Total 13 100.0 
Sumber: data diolah (output SPSS 22) 2019 
 
Berdasarkan tabel 2.1 diketahui dari 13 responden terlihat jelas keterangan 
diatas bahwa 2 responden berumur < 25 tahun, 1 responden berusia 25-30 tahun, 2 
responden berusia 31-36 tahun, 6 responden berusia 37-42 tahun, 1 responden 
berusia 43-48 responden dan 1 responden berusia > 48 tahun. Dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata usia pegawai yang bekerja di KUA kecamatan Rilau Ale yaitu 
berusia kisaran 37-42 tahun. 
b. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
  Data responden berdasarkan jenis kelamin yaitu penjelasan mengenai rata-rata 








Tabel 2.2 Jenis Kelamin 
 Frequency Percent 
 
Valid 
Laki-laki 6 46.2 
Perempuan 7 53.8 
Total 13 100.0 
Sumber: data primer yang diolah 2019 
 
 Berdasarkan tabel, diketahui dari 13 responden dapat dilihat bahwa 6 orang 
responden berjenis kelamin laki-laki dan 7 orang responden berjenis kelamin 
perempuan. Dapat disimpulkan bahwa pegawai KUA kecamatan Rilau Ale hamper 
setara jumlah laki-laki maupun perempuan tetapi lebih di dominasi oleh perempuan. 
c. Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir  
 Data responden berdasarkan pendidikan terakhir yang bekerja di KUA kecamatan 
Rilau Ale. Dapat dilihat pada tabel 2.3 berikut: 
Tabel 2.3 
Pendidikan Terakhir  




SMA 1 7.7 
S1 10 76.9 
S2 2 15.4 
Total 13 100.0 
Sumber: data diolah (output SPSS 22) 2019 
 
 Berdasarkan tabel 2.3, diketahui dari 13 responden terlihat bahwa 1 responden 
berpendidikan terakhir SMA, 10 responden berpendidikan terahir S1, dan 2 responden 
63 
 
berpendidikan terakhir S2. Dapat disimpulkan bahwa rata-rata pendidikan terakhir 
pegawai di KUA kecamatan Rilau Ale berpendidikan S1. 
d. Karakterisktik responden berdasarkan penghasilan perbulan 
  Data responden berdasarkan penghasilan perbulan pegawai yang bekerja di 
KUA kecamatan Rilau Ale. Dapat dilihat pada tabel 2.4 berikut: 
Tabel 2.4  
Penghasilan Perbulan 
 





< 1 jt 3 23.1 
1 jt 6 46.2 
1-5 jt 3 23.1 
5-10 jt 1 7.7 
Total 13 100.0 
Sumber: data diolah (output SPSS 22) 2019 
 
 Berdasarkan tabel 2.4, diketahui bahwa dari 13 responden terlihat bahwa 3 
responden berpenghasilan < 1 juta perbulan, 6 responden berpenghasilan 1 juta 
perbulan, 3 responden berpenghasilan 1-5 juta perbulan, 1 responden berpenghasilan 
5-10 juta perbulan. Dapat disimpulkan bahwa penghasilan perbulan pegawai yang 
bekerja di KUA kecamatan Rilau Ale di dominasi pegawai yang berpenghasilan 1 juta 
perbulan. 
e. Karakteristik responden berdasarkan status pekerjaan 
 Data responden berdasarkan status pekerjaan pegawai di KUA kecamatan Rilau 
Ale. Dapat dilihat pada tabel 2.5 berikut: 
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Tabel 2.5 Status Pekerjaan  




PNS 4 30.8 
Non PNS 9 69.2 
Total 13 100.0 
Sumber: data diolah (output SPSS 22) 2019 
  
 Berdasarkan tabel 2.5 dari 13 responden terlihat bahwa 4 responden berstatus 
PNS dan 9 responden berstatus Non PNS. Dapat disimpulkan bahwa status pekerjaan 
pegawai yang  yang bekerja di KUA kecamatan Rilau Ale di dominasi oleh pegawai 
Non PNS.  
2. Deskripsi variabel penelitian 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan, tanggapan responden terhadap 
kuisioner yang disebarkan berdasarkan variabel dapat dilihat sebagai berikut: 
 
a. Variabel Gaya Kepemimpinan (X) 







 Adapun jawaban dari responden penelitian dapat dilihat pada tabel 2.6 









STS TS N S SS Mean 
1 2 3 4 5  
Sifat  
Pemimpin memiliki jiwa besar dalam 
dirinya 
 
0 0 7.7% 46.2% 46.2% 4.38% 
Pemimpin harus percaya diri dan 
memiliki jiwa sosial terhadap bawahan 
 
 
0 0 0 69.2% 30.8% 4.31% 
Pemimpin berkomunikasi dengan baik 
terhadap bawahannya 
0 0 0 62.5% 38.5% 4.38% 
Pemimpin harus selalu siap mengajar 
dan mengingatkan bawahannya 
0 0 0 38.5% 61.5% 4.62% 
Pemimpin wajib bekerjasama dengan 
bawahan dalam bekerja 
0 0 0 61.5% 38.5% 4.38% 
Kebiasaan  
Pemimpin turut serta terlibat apabila 
bawahan mengalami kesulitan 
0 0 0 69.2% 30.8% 4.31% 
Pemimpin sering melakukan diskusi 
dengan bawahannya 
0 0 0 69.2% 30.8% 4.31% 
Tempramen  
Pemimpin menjaga standar penampilan 
pegawainya 
0 7.7% 23.1% 46.2% 23.1% 4.85% 
Pemimpin bersikap ramah dan mudah 
didekati 
0 0 15.4% 61.5% 23.1% 4.08% 
Pemimpin memberi dukungan pada 
bawahan 
0 0 23.1% 53.8% 23.1% 4.00% 
Pemimpin memberi reward 
(penghargaan) apabila pegawai bekerja 
dengan baik 
0 0 0 76.9% 23.1% 4.23% 
Watak  
Pemimpin tekun dalam memimpin  0 0 0 46.2% 53.8% 4.54% 
Pemimpin berani dalam mengambil 
keputusan 
0 0 0 46.2% 53.8% 4.54% 
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 Berdasarkan hasil data diatas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel Gaya Kepemimpinan (X) terdiri 20 item pernyataan diantaranya yaitu jiwa 
besar 7.7% responden netral, 46.2% responden setuju, 46.2% responden sangat setuju, 
jiwa sosial 69.2% responden setuju dan 30.8% responden sangat setuju, komunikasi 
pemimpin, 61.5% responden setuju dan 38.5% sangat setuju, mengingatkan bawahan 
38.8% responden setuju dan 61.5% sangat setuju, kerjasama pemimpin, 61.5% 
responden setuju dan 38.5% sangat setuju, keterlibatan pemimpin, 69.2% responden 
setuju dan 30.8 sangat setuju, diskusi dengan bawahan, 69.2% responden setuju dan 
30.8 sangat setuju, standar penilaian peawai, 7.7% responden tidak setuju, 23.1% 
netral, 46.2% setuju dan 23.1% sangat setuju, sikap ramah 15.4% responden netral, 
61.5% setuju dan 23.1% sangat setuju, dukungan pemimpin, 23.1% responden netral, 
53.8% setuju dan 23.1% sangat setuju, memberikan reward 76.9% responden setuju 
dan 23.1 sangat setuju, tekun dalam memimpin, 46.2% setuju dan 53.8 sangat setuju, 
berani mengambil keputusan, 46.2% responden setuju dan 53.8% sangat setuju. 
b. Variabel Kedisiplinan Pegawai (Y) 
 Dengan indicator atau pernyataan:  
 1) Tujuan dan kemampuan  
2) Teladan Pemimpin 
3) Balas jasa 
4) Keadilan 
5) Waskat (pengawasan melekat) 
6) Sanksi dan hukuman 
7) Ketegasan  




Tanggapan Responden Variabel Kedisiplinan Pegawai 
 
Pernyataan 
STS TS N S SS Mean 
1 2 3 4 5  
Tujuan dan Kemampuan  
Pegawai bekerja sesuai dengan 
bidangnya masing-masing 
0 7.7% 0 61.5% 30.8% 4.15% 
Pegawai mempunyai alasan mengapa 
dia bekerja 
0 0 0 84.6% 15.4% 4.15% 
Teladan Pemimpin  
Pegawai meneladani sikap 
pemimpinnya 
0 0 0 53.8% 46.2% 4.46% 
Pegawai menjadikan pemimpinnya 
sebagai panutan 
0 0 7.7% 53.8% 38.5% 4.31% 
Balas Jasa  
Pemimpin memberi kompensasi 
terhadap karyawan  
0 0 0 84.6% 15.4% 4.15% 
Waskat (pengawasan melekat)  
Pegawai mendapatkan pengawasan 
langsung dari pemimpinnya 
0 0 15.4% 46.2% 38.5% 4.23% 
Terjalinnya kebersamaan antara 
pemimpin dan pegawai 
0 0 0 53.8% 46.2% 4.46% 
Sanksi dan Hukuman  
Pegawai patuh dan taat terhadap sanksi 
dan hukuman yang berlaku 
0 0 7.7% 61.5% 30.8% 4.23% 
Ketegasan  
Pemimpin berani dan tegas dalam 
memberi tindakan  
0 0 0 38.5% 61.5% 4.62% 
Pemimpin konsisten dalam 
memberlakukan hukman yang telah 
disepakati 
0 0 7.7% 61.5% 30.8% 4.23% 
Hubungan Kemanusiaan  
Pemimpin dan pegawai menjalin 
hubungan kemanusiaan antar sesame 
0 0 0 76.9% 23.1% 4.23% 




Berdasarkan hasil data diatas diketahui bahwa tanggapan responden terhadap 
variabel Kesdisiplinan Pegawai (Y) terdiri 16 item pernyataan diantaranya yaitu 
bekerja sesuai bidang, 7.7% responden tidak setuju, 61.5% setuju, 30.8% sangat 
setuju, memiliki alasan bekerja, 84.6% responden setuju, 25.4% sangat setuju, 
meneladani pemimpin, 53.8% responden setuju dan 46.2 sangat setuju, pemimpin 
sebagai panutan, 7.7% responden netral, 53.8% setuju dan 38.5 sangat setuju, memberi 
kompensasi, 84.6% responden setuju dan 15.4% sangat setuju, pengawasan pemimpin 
15.4% responden netral, 45.2% setuju dan 38.5% sangat setuju, terjalinnya 
kebersamaan, 53.8% responden setuju dan 46.2% sangat setuju, patuh dan taat, 7.7% 
responden netral, 61.5% setuju dan 30.8% sangat setuju, pemimpin tegas, 38.5% 
responden setuju dan 61.5% sangat setuju, pemimpin konsisten, 7.7% responden 
netral, 61.5% setuju dan 30.8% sangat setuju, hubungan kemanusiaan, 76.9% 
responden setuju dan 23.1% sangat setuju. 
C. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu syarat untuk menunjukkan sampai sejauh mana 
suatu alat yang digunakan mengukur apa hendak diukur atau kata lain melihat 
variabel atau indicator yang dipilih dalam proses operasionalisai konsep dalam 
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menggambarkan fenomena sosial yang diteliti. Adapun kriteria penilaian uji validasi 
adalah:2 
- Jika nilai signifikan koefisien korelasi < taraf α (misalnya 0,05) berarti 
butir dinyatakan valid 
- Jika nilai signifikan koefisien korelasi > taraf α (misalnya 0,05) berarti 
butir dinyatakan tidak valid 
Tabel 2.8 










Sig. (2-tailed) .007 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .000 Valid 







Sig. (2-tailed) .001 Valid 
N 13  
                                                          
2 Endi Sarwoko, Analisis Statistik Menggunakan SPSS 22 (Malang: Media Nusa Creative, 









Sig. (2-tailed) .021 Valid 







Sig. (2-tailed) .000 Valid 







Sig. (2-tailed) .024 Valid 







Sig. (2-tailed) .024 Valid 







Sig. (2-tailed) .001 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .009 Valid 









Sig. (2-tailed) .009 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .044 Valid 







Sig. (2-tailed) .037 Valid 







Sig. (2-tailed) .037 Valid 







Sig. (2-tailed)   



















Sig. (2-tailed) .005 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .019 Valid 







Sig. (2-tailed) .026 Valid 







Sig. (2-tailed) .038 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .009 Valid 









Sig. (2-tailed) .001 Valid 







Sig. (2-tailed) .016 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .041 Valid 
N 13  




Sig. (2-tailed) .000 Valid 







Sig. (2-tailed) .023 Valid 









Sig. (2-tailed)   
N 13  
 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: data diolah (output SPSS 22) 2019 
  
 Berdasarkan tabel diatas hasil uji validitas variabel gaya kepemimpinan 
ditemukan, jumlah data keseluruhan adalah 13 data dan seluruhnya dinyatakan valid. 
 Sedangkan Variabel kedisiplinan pegawai ditemukan jumlah data 
keseluruhan adalah 11, dan seluruhnya juga dinyatakan valid 
 Tindakan atau langkah-langkah jika menghadapi kondisi instrument yang 
tidak valid diantaranya:3 
- Lakukan revisi butir pernyataan, sebar angket lagi dan uji ulang validitasnya 
- Menghapuskan butir yang tidak valid 
2. Uji Reliabilitas 
 
Reliabilitas adalah syarat yang menunjukkan bahwa sejauh mana suatu alat 
ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. 
                                                          
3 Endi Sarwoko, Analisis Statistik Menggunakan SPSS 22 (Malang: Media Nusa Creative, 




Hasil Uji Reliabilitas 
 
 Reliability Statistics 
VARIABEL Cronbach's Alpha N of Items 
Gaya Kepemimpinan (X) 
.904 13 
Gaya Kepemimpinan (Y) .895 11 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
 
 Hasil output SPSS 22 pada tabel 2.9 di atas menunjukkan bahwa Cronbach 
Alpha variabel (X) 904>0,60 dan variabel (Y) 895>0,60. Hal ini berarti seluruh item 
dalam penelitian ini dinyatakan reliable.  
D. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
 Uji normalitas bertujuan untuk pengujian suatu data penelitian apakah dalam 
model statistic, variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi normal atau 










Gambar 2.1  
Hasil Uji Normalitas 
 
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
  Karena data menyebar disekitar garis diagonal dan arah penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal (kiri bawah ke kanan atas maka dapat dinyatakan 
bahwa data berdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
 Multikolinieritas menunjukkan adanya hubungan linear yang sempurna 
(koefisien korelasi tinggi) diantara variabel bebas yang satu dengan yang lainnya. 
Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dengan cara melihat nilai Variance 
Inflation Factor (VIF) masing-masing variabel bebas, dimana jika terdapat nilai 
VIF > 5 maka terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi.4 
                                                          
4 Endi Sarwoko, Analisis Statistik Menggunakan SPSS 22 (Malang: Media Nusa Creative, 
2018), h. 96 
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Hasil uji multikolinearitas dapat ditunjukkan dalam tabel 2.10 berikut ini: 
 
Tabel 2.10 




1 (Constant)   
GAYA KEPEMIMPINAN 1.000 1.000 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
 Dalam tabel 2.10 terlihat bahwa hasil multikolinieritas menunjukkan nilai 
VIF semua variabel bebas lebih kecil dari 10, dan nilai tolerance semua variabel 
bebas lebih dari 0.1. kriteria multikolinearitas apabila nilai VIF lebih besar dari 5 
menunjukkan adanya derajat multikolinearitas yang tinggi dalam model regresi. 
Hal ini berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas.  
3. Uji Heterokedastisitas 
Uji regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Untuk mendeteksi 
ada tidaknya heterokedastisitas. Kriteria pengujian heterokedasrisitas dengan 
metode grafik, apabila penyebaran data tidak membentuk pola tertentu (acak) 
berarti data homoskedasi atau tidak terdapat gejala heterokedastisitas. Adapun hasil 







Hasil Uji Heterokedastisitas 
 
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
 Terlihat bahwa sebaran data tidak membentuk pola tertentu (acak), karena 
sebaran data tidak membentuk pola tertentu maka dapat dinyatakan bahwa tidak 
terdapat gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.  
4. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi digunakan untuk menguji suatu model apakah antara variabel 
pengganggu masing-masing variabel bebas saling mempengaruhi. Hasil pengujian 







Hasil Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .612a .375 .318 3.601 2.344 
 
a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN PEGAWAI 
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
 Tabel 2.11 menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson sebesar 2,344 pada taraf α 
dan n = 13. Nilai du =  1,34 dan nilai dl = 1,00 karena nilai Durbin Watson lebih besar 
dari nilai du dan lebih kecil dari 4-du maka dapat dinyatakan bahwa model Regresi 
bebas gejala Autokorelasi. 
E. Hasil Uji Analisis Regresi Sederhana 
Regresi sederhana didasarkan pada hubungan kausal satu variabel bebas 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.067 11.393  1.586 .141 
GAYA KEPEMIMPINAN .521 .203 .612 2.570 .026 
a. Dependent Variabel: Kedisplinan pegawai 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 




Hasil analisis data tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Nilai konstanta (a) sebesar 18.067 menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
(X) = 0 maka hasil kedisiplinan pegawai yang dicapai sebesar 0,521. 
2) Nilai koefisien regresi (b) sebesar 0,521 menunjukkan besarnya pengaruh gaya 
kepemimpinan (X) tehadap kedisiplinan pegawai (Y) karena nilainya posotif 
maka pengaruhnya searah, artinya hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
apabila gaya kepemimpinan (X) mengalami kenaikan sebanyak 1% akan 
menghasilkan kedisplinan sebesar 18%. 
 
 
Y = 18.087 + 0,521 X 
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F. Hasil Uji koefisien korelasi (R)  
Koefisien korelasi merupakan suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
tingkat keeratan hubungan antara variabel indepen dan variabel dependen. Nilai 
R akan berkisar 0 – 1, semakin mendekati 1 hubungan antar variabel independent 
secara Bersama-sama dengan variabel dependent semakin kuat.  
Tabel 2.13 
Hasil Uji Koefisien Korelasi R 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .612a .375 .318 3.601 2.344 
 
a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN PEGAWAI 
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan tabel 2.13 nilai koefisien korelasi adalah sebesar 0,612. 
Sehingga dapat dinyatakan terdapat hubungan yang positif antara variabel gaya 
kepemimpinan dan kedisiplinan pegawai yang dikategorikan kuat, sebagai 









Tingkat Hubungan Koefisien Korelasi R 
 
Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 
0,00 - 0,199 
0,20 – 0,399 
0,40 – 0,599 
0,60 – 0,799 






 Sumber: Edi Sarwoko, 2018 
G. Hasil Uji t (uji persial) 
Uji t digunakan untuk pengujian pengaruh masing-masing variabel bebas (uji 
persial), maka interpretasi dilakukan sendiri-sendiri yaitu untuk variabel gaya 
kepemimpinan (X) selanjutnya pengujian untuk variabel kedisiplinan pegawai (Y).5 
Tabel 2.15  






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.067 11.393  1.586 .141 
GAYA KEPEMIMPINAN .521 .203 .612 2.570 .026 
 
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
Berdasarkan nilai signifikan (Sig) variabel gaya kepemimpinan (X) adalah 
sebesar 0,141 karena nilai Sig 0,141 > probabilitas 0,05 maka dapat disimpulkan 
                                                          
5 Endi Sarwoko, Analisis Statistik Menggunakan SPSS 22 (Malang: Media Nusa Creative, 
2018), h. 95 
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bahwa H1 atau hipotesis pertama ditolak artinya tidak ada pengaruh antara gaya 
kepemimpinan (X) terhadap kedisiplinan pegawai (Y).   
H. Pembahasan  
Berdasarkan hasil analisis yang telah di uji menggunakan SPSS 22, maka 
dilakukan pembahasan yang memberikan informasi  secara rinci tentang hasil 
penelitian serta menjelaskan bagaimana pengaruh masing-masing variabel terhadap 
variabel lainnya. Variabel independent dalam penelitian ini yaitu Gaya Kepemimpinan 
(X), sedangkan variabel dependen adalah kedisiplinan pegawai (Y). Pengujian 
hipotesis antar variabel independent dan dependen dilakukan melalui hasil analisis 
SPSS 22. Berikut penulis akan menjelaskan satu persatu rumusan masalah:  
1. Gaya Kepemimpinan di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale  
Tabel 2.16 Hasil Uji Deskriptive Statistics Variabel X  
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Jiwa Besar 13 3 5 4.38 .650 
Jiwa Sosial 13 4 5 4.31 .480 
Komunikasi Pemimpin 13 4 5 4.38 .506 
Mengingatkan Bawahan 13 4 5 4.62 .506 
Kerjasama Pemimpin 13 4 5 4.38 .506 
Keterlibatan Pemimpin 13 4 5 4.31 .480 
Diskusi Dengan Bawahan 13 4 5 4.31 .480 
Standar Penampilan 
Pegawai 
13 2 5 3.85 .899 
Sikap Ramah 13 3 5 4.08 .641 
Dukungan Pemimpin 13 3 5 4.00 .707 
Pemberian Reward 13 4 5 4.23 .439 





13 4 5 4.54 .519 
GAYA KEPEMIMPINAN 13 50 65 55.92 5.123 
Valid N (listwise) 13     
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
 
Berdasaarkan hasil uji descriptive statistics yang dilakukan menunjukkan 
bahwa instrument pernyataan mengenai pemimpin harus selalu siap mengajar dan 
mengingatkan bawahan yang termasuk dalam indicator sifat.  
Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang memformulasikan teori 
kepemimpinan yang disebut sebagai teori yang besar yang memandang bahwa para 
pemimpin besar memang telah memiliki beberapa trait tertentu yang membedakan 
mereka dengan kebanyakan orang, teori ini termasuk dalam teori sifat (trait).6  
Sifat seorang pemimpin memang menjadi salah satu faktor yang membuat 
gaya kepemimpinan mempunyai pengaruh yang sangat tinggi terhadap kedisiplinan 
pegawai karena nilai-nilai moral dan akhlak yang terkandung didalamnya mengenai 
berbagai rumusan sifat, ciri atau perangai pemimpin justru sangat diperlukan oleh 
kepemimpinan yang menerapkan prinsip disiplin dan teladan. Namun pada hasil uji 
analisis regresi membuktikan bahwa gaya kepemimpinan yang ada di Kantor Urusan 
Agama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba khususnya dalam indicator 
sifatnya itu tidak berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai dikarenakan pemimpin 
                                                          
6 Achmad M. Masykur, 2009, Kepemimpinan Transformasional, Belajar dari Kepemimpinan 
Khalifah Umar ibn Al Khattab, Fakultas Psikologi, Universitas Diponegoro, Semarang. 
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terlalu bersikap toleran, bersifat deskriptif dan tidak ada relevansi antara sifat yang 
dianggap unggul dengan efektivitas kepemimpinan.  
Berdasarkan teori kartini kartono tentang gaya kepemimpinan mengatakan 
bahwa gaya kepemimpinan adalah suatu sifat yang dimiliki pemimpin, tempramen, 
watak dan kebiasaan yang pemimpin lakukan dan hal itu yang membedakan seorang 
pemimpin dalam berinteraksi dengan orang lain. 
Dalam penelitian ini terlihat bahwa gaya kepemimpinan adalah faktor yang 
sangat penting dalam memberi arahan kepada pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale. 
Apalagi melihat kondisi saat ini dimana-mana semua serba terbuka, maka akan sangat 
membutuhkan gaya kepemimpinan yang mampu memberdayakan seluruh pegawai 
yang ada. Kepemimpinan yang ada di KUA Kecamatan Rilau Ale dapat meningkatkan 
kedisiplinan pegawai dan kepemimpinan yang mampu menumbuhkan rasa saling 
peduli dan mengingatkan satu dengan yang lainnya terhadap kewajiban yang mereka 
jalani Bersama baik itu pemimpin maupun para bawahannya. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa seorang pemimpin harus bekerja dengan dan melalui bantuan orang lain. Maka 
dapat dinyatakan bahwa gaya kepemimpinan dapat berpengaruh terhadap kedisiplinan 
pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale.  
2. Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale  
Tabel 2.17 Hasil Uji Deskriptive Statistics Variabel Y 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Bekerja Sesuai Bidang 13 2 5 4.15 .801 
Memiliki Alasan 13 4 5 4.15 .376 
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Meneladani Pemimpin 13 4 5 4.46 .519 
Pemimpin Sebagai Panutan 13 3 5 4.31 .630 
Memberi Kompensasi 13 4 5 4.15 .376 
Pengawasan Pemimpin 13 3 5 4.23 .725 
Terjalinnya Kebersamaan 13 4 5 4.46 .519 
Patuh Dan Taat 13 3 5 4.23 .599 
Pemimpin Tegas 13 4 5 4.62 .506 
Pemimpin Konsisten 13 3 5 4.23 .599 
Hubungan Kemanusiaan 13 4 5 4.23 .439 
KEDISIPLINAN PEGAWAI 13 40 55 47.23 4.362 
Valid N (listwise) 13     
 
Sumber: data diolah (output SPSS 22), 2019 
 
 Berdasarkan descriptive statistics menunjukkan pada instrument yang paling 
dominan mempengaruhi kedisiplinan pegawai adalah pemimpin memberi reward 
(penghargaan) apabila pegawai bekerja dengan baik yang termasuk dalam indicator 
tempramen. Pengaruh kompensasi terhadap kedisiplinan pegawai sangat berpengaruh 
dikarenakan kompensasi merupakan imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh 
perusahaan atau instansi kepada para tenaga kerja, karena tenaga kerja tersebut telah 
memberikan sumbangan tenaga dan pikiran demi kemajuan perusahaan guna 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.7 
 Untuk meningkatkan kedisiplinan pegawai dibutuhkan beberapa usaha untuk 
mencapainya. Menurut Hasibuan ada delapan indicator untuk mengukur kedisiplinan 
                                                          
7 Siswanto Sastrohadiwiryo,2003. Manajemen Tenaga Kerja Indonesia. Jakarta: Bumi 
Aksara, hal. 181 
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pegawai yaitu, tujuan dan kemampuan,teladan pemimpin, balas jasa, keadilan, waskat 
(pengawasan melekat), sanksi dan hukuman, ketegasan, dan hubungan kemanusiaan.  
3. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Terhadap Kedisiplinan Pegawai di Kantor 
Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba 
  Responden terdiri dari 13 orang yang merupakan pegawai di KUA Kecamatan 
Rilau Ale, analisis yang digunakan yaitu analisis regresi sederhana yang dimana 
hasilnya menunjukkan nilai konstanta (a) sebesar 18.067 dan nilai koefisien regresi 
(b) sebesar 0,521 yang menunjukkan bahwa jika Gaya Kepemimpinan (X) = 0 atau 
meskipun tidak terdapat Gaya Kepemimpinan pada KUA Kecamatan Rilau Ale 
maka hasil dari kedisiplinan pegawai yang dicapai sebesar 0,521 atau 52,1% 
sedangkan hasil nilai konstanta menunjukkan bahwa jika terdapat Gaya 
Kepemimpinan (X) akan berpengaruh terhadap kedisiplinan pegawai di KUA 
Kecamatan Rilau Ale (Y), karena nilainya positif maka pengaruhnya searah, artinya 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa apabila Gaya Kepemimpinan (X) 
mengalami kenaikan 1% maka akan menghasilkan kedisiplinan pegawai sebesar 
18%.  
  Namun jika melihat hasil dari koefisien (R) yang dimana dilakukan analisis ini 
untuk melihat tingkat hubungan antar variabel. Nilai R yang diperoleh sebesar 
0,612 sehingga dapat dinyatakan bahwa hubungan positif  antara Gaya 
Kepemimpinan (X) dan Kedisiplinan Pegawai (Y) dikategorikan memiliki tingkat 
hubungan yang kuat. . 
88 
 
  Setelah melakukan uji t, hasilnya menunjukkan bahwa bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,14 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis yang menyatakan 
bahwa tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kedisiplinan pegawai 
di KUA Kecamatan Rilau Ale diterima. 
  Data yang telah diolah kemudian dinyatakan tidak signifikan tetap bisa 
dikatakan berpengaruh namun ada atau tidaknya gaya kepemimpinan akan tetap 
membuat kedisiplinan pegawai tidak terganggu, karena terbukti pada hasil analisis 
koefisien (R) menyatakan bahwa tingkat hubungannya kuat akan tetapi tidak 











Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis dengan judul “Gaya 
Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Pegawai di Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Rilau Ale Kabupaten Bulukumba” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Gaya Kepemimpinan (X) dan Kedisiplinan Pegawai (Y) berdasarkan hasil 
analisis terdapat pengaruh, hanya saja kurang Nampak. Dengan demikian 
hipotesis pertama ditolak. 
2. Gaya kepemimpinan (X) secara parsial tidak signifikan terhadap 
Kedisiplinan Pegawai (Y) karena hasil uji menunjukkan bahwa nilai 
signifikan sebesar 0,13 > 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa hipotesis 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh gaya kepemimpinan 
terhadap kedisiplinan pegawai di KUA Kecamatan Rilau Ale diterima. 
3. Data antara variabel X dan Y yang telah diolah kemudian dinyatakan tidak 
signifikan tetap bisa dikatakan berpengaruh namun ada atau tidaknya gaya 
kepemimpinan akan tetap membuat kedisiplinan pegawai tidak terganggu, 
karena terbukti pada hasil analisis koefisien (R) menyatakan bahwa tingkat 





B. Implikasi Penelitian 
 Berdasarkan hasil analisis pembahasan serta beberapa kesimpulan dari 
penelitian ini, adapun saran-saran yang dapat diberikan melalui hasil penelitian ini 
yaitu: 
1. Berdasarkan dari kondisi yang sering terjadi dalam manajemen suatu 
perusahan perlu dilakukan beberapa perbaikan untuk masa yang akan datang 
tentunya yang berkaitan dengan gaya kepemimpinan serta cara untuk 
meningkatkan suatu kedisiplinan agar dapat tercipta suatu gaya atau model 
kepemimpinan yang sesuai dengan yang diharapkan serta dapat bermanfaat 
bagi instansi/perusahaan. 
2. Saran bagi peneliti untuk selanjutnya diharapkan dapat menambah referensi 
serta mengkaji lebih banyak lagi variabel lainnya seperti melakukan 
beberapa perbandingan dengan perusahan lain jika melanjutkan untuk 
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Dengan hormat, terimakasih atas kesediaan saudara/i untuk berpartisipasi 
dalam mengisi dan menjawab seluruh pertanyaan yang ada dalam kuisioner ini. 
Penelitian ini digunakan untuk menyusun skripsi dengan judul “gaya kepemimpinan 
dalam membina kedisiplinan pegawai di Kantor Urusan Agama Kecamatan Rilau Ale 
Kabupaten Bulukumba”. 
Untuk itu diharapkan para responden dapat memberikan jawaban yang 
sebenar-benarnya demi membantu penelitian ini. Atas waktu dan kesediannya saya 
ucapkan terimakasih, semoga penelitian ini bermanfaat untuk kita semua. 
 
PETUNJUK PENGISIAN 
Pilihlah jawaban (pernyataan) yang sesuai dengan pendapat anda dengan memberi 
tanda checklist (√) pada kolom yang tersedia.  
 
KARAKTERISTIK RESPONDEN  
1. Umur  :  25-30 thn 31-36 thn 37-42 thn 43-48 thn 
2. Jenis Kelamin :  Laki-laki  Perempuan  
3. Agama  :  Islam  
4. Pendidikan  :  SD  SMP  SMA  Diploma
    S1  S2  S3  
5. Penghasilan :  1 jt  1-5 jt  5-10 jt  10 jt 
perbulan   
6. Status   :  PNS  Non PNS 
pekerjaan   
 
 Pertanyaan penilain-penilaian dilakukan dengan menggunakan skala 
interval 5 titik yang terdiri dari : 
1. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 
2. Tidak Setuju (TS)  : 2 
3. Netral (N)   : 3 
4. Setuju (S)   : 4 













STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 Sifat 
1 Seorang pemimpin percaya dengan bawahannya      
2 Pemimpin memiliki sikap yang tegas, konsekuen dan 
konsisten dalam bertindak 
     
3 Pemimpin memiliki jiwa besar dalam dirinya 
 




Pemimpin harus percaya diri dan memiliki jiwa 
sosial terhadap bawahan 
 
 
     
5 Pemimpin berkomunikasi dengan baik terhadap 
bawahannya 
     
6 Pemimpin harus selalu siap mengajar dan 
mengingatkan bawahannya 
     
7 Pemimpin wajib bekerjasama dengan bawahan dalam 
bekerja 
     
 Kebiasaan  
1 Dalam mengambil keputusan pemimpin terlebih 
dahulu harus menampung saran dari bawahan. 
     
2 Pemimpin turut serta terlibat apabila bawahan 
mengalami kesulitan 
     
3 Pemimpin sering melakukan diskusi dengan 
bawahannya 
     
 Tempramen   
1 Pemimpin menjaga standar penampilan pegawainya      
2 Pemimpin memberitahukan cara penyelesaian tugas 
dengan tetap waktu 
     
3 Pemimpin bersikap ramah dan mudah didekati      
4 Pemimpin memberi dukungan pada bawahan      
5 Pemimpin memberi pujian pada bawahan apabila 
bekerja dengan baik 
     
6 Pemimpin memberi reward (penghargaan) apabila 
pegawai bekerja dengan baik 
     
 Watak 
1 Pemimpin tekun dalam memimpin       
2 Pemimpin berani dalam mengambil keputusan      
 Kepribadian  
1 Pemimpin memberi contoh yang baik terhadap 
bawahan 
     
2 Pemimpin bersikap terbuka terhadap semua 
bawahannya 










STS TS N S SS 
1 2 3 4 5 
 Tujuan dan Kemampuan 
1 Pegawai tahu tujuannya dalam bekerja      
2 Pegawai bekerja sesuai dengan bidangnya masing-
masing 
     
3 Pegawai mempunyai alasan mengapa dia bekerja      
 Teladan Pemimpin 
1 Pegawai meneladani sikap pemimpinnya      
2 Pegawai menjadikan pemimpinnya sebagai panutan      
 Balas Jasa 
1 Lembaga/perusahaan memberi penghargaan terhadap 
pegawai yang mempunyai kinerja/kedisiplinan yang 
baik 
     
2 Pemimpin memberi kompensasi terhadap karyawan       
 Keadilan  
1 Pegawai mendapatkan perlakuan yang sama      
 Waskat (pengawasan melekat) 
1 Pegawai mendapatkan pengawasan langsung dari 
pemimpinnya 
     
2 Terjalinnya kebersamaan antara pemimpin dan 
pegawai 
     
 Sanksi dan Hukuman 
1 Pegawai patuh dan taat terhadap sanksi dan hukuman 
yang berlaku 
     
2 Pegawai bersedia menerima dan menjalankan sanksi 
dan hukuman yang berlaku apabila melakukan 
kesalahan 
     
 Ketegasan  
1 Pemimpin berani dan tegas dalam memberi tindakan       
2 Pemimpin konsisten dalam memberlakukan hukman 
yang telah disepakati 
     
 Hubungan Kemanusiaan 
1 Pemimpin dan pegawai menjalin hubungan 
kemanusiaan antar sesama 
     
2 Pemimpin dan pegawai sama-sama menjunjung 
tinggi jiwa sosial 




























Valid <25 2 15.4 15.4 15.4 
25-30 thn 1 7.7 7.7 23.1 
31-36 thn 2 15.4 15.4 38.5 
37-42 thn 6 46.2 46.2 84.6 
43-48 thn 1 7.7 7.7 92.3 
>48 thn 1 7.7 7.7 100.0 













Valid Laki-laki 6 46.2 46.2 46.2 
perempuan 7 53.8 53.8 100.0 












Valid SMA 1 7.7 7.7 7.7 
S1 10 76.9 76.9 84.6 
S2 2 15.4 15.4 100.0 











Valid < 1 jt 3 23.1 23.1 23.1 
1 jt 6 46.2 46.2 69.2 
1-5 jt 3 23.1 23.1 92.3 
5-10 jt 1 7.7 7.7 100.0 












Valid PNS 4 30.8 30.8 30.8 
Non PNS 9 69.2 69.2 100.0 
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B Std. Error Beta 
Toleranc
e VIF 




.521 .203 .612 2.570 .026 1.000 1.000 
 
a. Dependent Variable: KEDISIPLINAN PEGAWAI 
 
 
 Uji Heterokedastisitas 
 
 
 Uji Autokorelasi 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .612a .375 .318 3.601 2.344 
 
a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN PEGAWAI 
 





t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.067 11.393  1.586 .141 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 














a. Dependent Variable: KEDISIPLINAN PEGAWAI 
b. All requested variables entered. 
 
 Uji Korelasi R 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .612a .375 .318 3.601 2.344 
 
a. Predictors: (Constant), GAYA KEPEMIMPINAN 
b. Dependent Variable: KEDISIPLINAN PEGAWAI 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 18.067 11.393  1.586 .141 
GAYA 
KEPEMIMPINAN 
.521 .203 .612 2.570 .026 




































































1 .390 .778** .487 .525 .390 .123 .680* .523 .362 .247 .323 .323 .710** 
Sig. 
(2-tailed) 
 .188 .002 .092 .065 .188 .689 .011 .067 .224 .415 .282 .282 .007 
N 














.390 1 .501 .527 .843** .639* .639* .505 .458 .736** .426 .617* .617* .857** 
Sig. 
(2-tailed) 
.188  .081 .064 .000 .019 .019 .078 .115 .004 .147 .025 .025 .000 
N 













.778** .501 1 .625* .675* .158 .501 .690** .672* .465 .318 .415 .415 .815** 
Sig. 
(2-tailed) 






































.323 .617* .415 .854** .732** .283 .283 .192 -.135 .000 .141 1 1.000** .581* 
Sig. 
(2-tailed) 
.282 .025 .159 .000 .004 .349 .349 .529 .660 1.000 .646  .000 .037 
N 










.323 .617* .415 .854** .732** .283 .283 .192 -.135 .000 .141 1.000** 1 .581* 
Sig. 
(2-tailed) 
.282 .025 .159 .000 .004 .349 .349 .529 .660 1.000 .646 .000  .037 
N 



























































1 .469 .417 .394 .192 .364 .417 .788** .364 .788** .128 .729** 
Sig. (2-tailed) 
 .106 .157 .183 .530 .221 .157 .001 .222 .001 .677 .005 
N 














.469 1 .461 .135 .409 .471 .461 .570* .337 .570* .272 .638* 
Sig. (2-tailed) 
.106  .113 .659 .165 .104 .113 .042 .260 .042 .368 .019 
N 










































.729** .638* .612* .578* .689** .799** .649* .935** .572* .935** .623* 1 
Sig. (2-tailed) .005 .019 .026 .038 .009 .001 .016 .000 .041 .000 .023  
N 
13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 13 
 





   
Proses pengisian kuisioner oleh para pegawai KUA Kecamatan 
Rilau Ale  
Proses pengisian kuisioner oleh penyuluh Agama KUA 
Kecamatan Rilau Ale  
  
Proses wawancara dengan Kepala KUA Kecamatan Rilau Ale Proses pengisian kuisioner oleh para pegawai KUA Kecamatan 
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